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ABSTRAK 

Nama  : PUTRI BUNGSU SIREGAR 

NIM  : 17 402 00198 

Judul Skripsi : Analisis Komparatif Kinerja Keuangan dengan Metode  

  Economic Value added (EVA) pada PT. Telkom, Tbk dan PT. 

  XL Axiata, Tbk. 

 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk 

dimana penelitian ini dilakukan dengan melihat laporan keuangan dari kedua 

perusahaan dari tahun 2015 sampai 2020, masalah yang dihadapi perusahaan yang 

bergerak dibidang telekomunikasi ini ialah dari menurunnya pendapatan 

diakibatkan oleh diberlakukannya Peraturan Menteri No. 12 tahun 2016 tentang 

registrasi pelanggang jasa telekomunikasi. Setiap pelanggan diwajibkan untuk 

melakukan registrasi ulang atas sim card yang dipakai. Menurunnya pendapatan 

juga dikarenakan oleh menurunnya layanan telepon seluler dan sms akibat dari 

aplikasi seperti Whatsapp, Telegram, Line, dan sejenisnya. Sementara Pandemi 

Covid- 19 pada tahun 2019 yang melanda Indonesia bahkan dunia 

memberlakukan lockdown untuk mengurangi penularan virus Covid- 19 hal ini 

berdampak positif terhadap perusahaan Telekomunikasi karena kegiatan yang 

semakin banyak dilakukan secara daring yang membutuhkan bantuan produk-

produk dari perusahaan telekomunikasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah apakah terdapat perbedaan antara kinerja keuangan PT. Telkom, Tbk dan 

PT. XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA). Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk menganalisis perbedaan antara kinerja keuangan PT 

Telkom, Tbk dan PT XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added 

(EVA). 

 Pembahasan dalam penelitian ini ialah yang berkaitan dengan kinerja 

keuangan perusahaan telekomunikasi, serta metode Economic Value Added 

(EVA). Sebuhungan dengan hal itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori 

yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi, serta metode 

Economic Value Added (EVA). 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 

sebanyak 12 sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik 

dokumentasi, dan kepustakaan. Analisis data yang digunakan ialah perhitungan 

EVA, uji normalitas, uji homogenitas, uji independent sampel t test. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

spss dan excel hasil uji t yang dilakukan peneliti memperoleh hasil 9,995 dengan 

jumlah 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,228 yang dapat disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 hal ini 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara PT. 

Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk. Kinerja keuangan PT. Telkom, Tbk dengan 

metode Economic Value Added (EVA) tahun 2015-2020 lebih baik daripada 

kinerja keuangan PT. XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added 

(EVA) dari tahun 2015-2020.  

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Economic Value Added (EVA) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy Es ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal paanjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan angka. 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥahdanalifatau 

ya 
a̅ 

a 

dangarisatas 

 Kasrahdanya i ...ٍ..ى
i dangaris 

dibawah 

و....ُ  ḍommahdanwau ung̅̅ ̅̅ ̅ u dan garis 

diatas 
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C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat 

harkatsukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasinya 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ْال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab- Latin bahwa hamzah 

ditranliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak ditengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam turisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandanag, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian  dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber:  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- 

  Latin, cetakan kelima, (Jakarta: Proyek Pengkajian dan   

  Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi semakin 

menunjukkan performanya pada era digital ini. Alat komunikasi dizaman 

sekarang ini sangat dibutuhkan seolah benda ini menjadi salah satu kebutuhan 

primer baik bagi perusahaan, pemerintahan, sampai pada masyarakat, peluang 

besar inilah yang menjadikan ketatnya persaingan antar perusahaan untuk 

menarik minat konsumennya. Kinerja dari perusahaan sangatlah berpengaruh 

terhadap keberlangsungan dan kekuatan perusahaan. 

 Perusahaan yang bergerak dibidang ini melakukan banyak sekali 

perkembangan, dari tahun ketahun salah satunya ialah upgrade kecepatan 

jaringan, perluasan wilayah jangkauan jaringan, dll. Melakukan atau 

melaksanakan kegiatan upgrade ini tentu tidak lepas dari yang namanya biaya, 

setiap perusahaan harus mengeluarkan modal yang cukup besar untuk 

melakukan kegiatan ini agar dapat menarik minat masyarakat untuk membeli 

produk yang disediakan. 

 Perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi juga tidak luput dari 

yang namanya laporan keuangan, yang dimaksud dengan laporan keuangan 

adalah pencatatan akhir dari suatu data transaksi bisnis yang berkaitan dengan 

keuangan atau finansial yang telah dilaksanakan selama satu periode.1 Laporan 

keuangan ini akan dianalisis untuk mengetahui apakah perusahaannya mampu 

meningkatkan kinerja perusahaannya atau sebaliknya,  

 
1 Hery, Praktis Menyusun Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Grasindo, 2014), hlm. 5. 
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apakah perusahaan mampu mengembalikan pinjamannya dengan baik, serta 

untuk mengetahui jumlah harta yang dimiliki perusahaannya.2 

Kinerja perusahaan menurut Arsad dalam jurnal Nurul Kholidah 

menyatakan bahwa kinerja keuangan yang paling mudah dan sederhana ialah 

kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan namun analisis 

rasio keuangan ini memiliki kelemahan dimana analisis ini kurang akurat dan 

efektif dan sifatnya masih tradisional.3 

Menurut Jumingan pada jurnal Indah Krismonica menyatakan bahwa 

kinerja keuangan ialah suatu kritis pada pengkajian suatu laporan keuangan 

suatu perusahaan yang dilakukan dengan cara survei data,  menghitung angka, 

menginterpretasikan serta memberikan saran-saran terhadap perusahaan yang 

dianalisis.4 

Menurut Siti Hartati analisis kinerja keuangan adalah suatu bentuk atau 

gambaran dari kondisi suatu laporan keuangan yang dianalisis dengan 

menggunakan alat-alat analisis laporan keuangan seperti rasio-rasio keuangan, 

EVA, dll.5 

 
2 Made Ary Meitriana, dkk, Akuntansi Perusahaan Jasa Dan Dagang (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), hlm. 4. 
3 Nurul Kholidah, dkk, “Analisa Perbandingan Antara Rasio Keuangan Dan Metode 

Economic Value Added (EVA) Sebagai Pengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Periode 2017-2019,” Jurnal Akuntansi, Auditing, Dan 

Perpajakan 2, no. 1 (2020): hlm. 29. 
4 Indah Krismonica, dkk., “Perbandingan Return On Invesment (ROI) Dan Economic Value 

Added (EVA) Sebagai Alat Ukur Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Industri Farmasi Yang 

Terdaftar Di BEI,” Jurnal Muhammadiyah Manajemen Bisnis 2, no. 2 (Agustus 2021): hlm. 94. 
5 Siti Hartanti, “Analisis Komparatif Penilaian Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan 

Metode Economic Value Added (EVA) Pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Dan PT. Pabrik 

Kertas Tjiwi Kimia Yang Terdaftar Di BEI” (Skripsi, Medan, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2019), hlm. 15. 
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Menurut Ni Made Tatsani menyatakan bahwa suatu perusahaan biasanya 

dilakukan penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan rasio-

rasio keuangan seperti ROA, ROE, dan lain sebagainya, namun metode ini 

memiliki kelemahan dimana metode ini tidak dapat melihat pengembalian 

modal yang sesuai dengan yang diharapkan, karena rasio-rasio keuangan 

hanya memperlihatkan laba tanpa adanya perhitungan biaya modal.6 

Kinerja keuangan dapat diuji dengan beberapa metode seperti. 

1. Analisis Rasio 

Analisis rasio dilakukan untuk melihat kondisi keuangan suatu perusahaan 

dimana sekarang dan mendatang. 

2. Economic Value Added 

Metode ini dilakukan untuk melihat kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai ekonomis perusahaan. 

3. Du Pont 

Metode yang digunakan untuk melihat laba atau keungtungan yang 

diperoleh oleh pihak perusahaan. 

4. Rgec 

Metode yang digunakan untuk melihat tingkat kesehatan kinerja keuangan 

Bank. 

5. Altman z-score 

Metode yang digunakan untuk melihat kebangkrutan suatu perusahaan 

serta finansial suatu perusahaan dimasa mendatang. 

 
6 Ni Made Tatsani Widi Arini, “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode EVA 

Studi Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2013,” Jurnal Ekuitas- Jurnal Pendidikan Ekonomi 3, no. 1 (Juni 2015): hlm. 75-76. 
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Jadi dari ke 6 metode yang dilakukan untuk menganalisis laporan 

keuangan diatas yang menggunakan metode EVA adalah metode yang paling 

menarik bagi peneliti karena metodde ini melihat biaya modal yang 

dikeluarkan, sedangkan metode yang lain tidak demikian. 

Defenisi dari kinerja keuangan diatas menyatakan bahwa hanya dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan saja akan kurang efektif karena rasio-rasio 

keuangan tidak memperlihatkan atau memperhitungkan biaya modal, maka 

dari itu perlu sekali metode Economic Value Added (EVA) untuk menghitung 

biaya modal agar tercapai keinginan untuk melihat apakah perusahaan 

memiliki nilai tambah yang mampu menyejahterakan investor-investornya. 

 Fenomena yang terdapat pada penelitian ini ialah menurunnya pendapatan 

perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang ini diakibatkan oleh 

diberlakukannya peraturan Menteri No. 12 tahun 2016 tentang registrasi 

pelanggang jasa telekomunikasi.7 Setiap pelanggan diwajibkan untuk 

melakukan registrasi ulang atas sim card yang dipakai, registrasi ini dilakukan 

dengan cara mengirim data pribadi dari pengguna berupa NIK (Nomor Induk 

Kependudukan) serta Nomor KK (Kartu Keluarga) untuk dikirim pada 

operator masing-masing pelanggan. Menurunnya pendapatan juga dikarenakan 

oleh menurunnya layanan telepon seluler dan sms akibat dari aplikasi seperti 

Whatsapp, Telegram, Line, dan sejenisnya.8 

 
7 Kominfo, “Jaringan Dokumentasi Dan Informasi Hukum Kementerian Komunitas Dan 

Informatika RI,” diakses 6 Januari 2022 pukul 00.52. 
8 Dewi Hilda, dkk, “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk. Dan PT. XL Axiata, Tbk Periode 2014-2018,” Jurnal Jambi Accounting  Review (JAR) 1, no. 

1 (April 2020): hlm. 37. 
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 Sementara Pandemi Covid- 19 pada tahun 2019 yang melanda Indonesia 

bahkan dunia memberlakukan lockdown untuk mengurangi penularan virus 

Covid- 19 hal ini berdampak positif terhadap perusahaan telekomunikasi 

karena kegiatan yang semakin banyak dilakukan secara daring yang 

membutuhkan bantuan produk-produk dari perusahaan telekomunikasi.9 

 Laba yang diperoleh dari hasil kegiatan perusahaan telekomunikasi dari 

tahun ketahun apakah mampu mengangkat perusahaannya pada titik bernilai 

menjadi hal menarik untuk dibahas menurut peneliti dimana peneliti meneliti 

laporan keuangan tahunan perusahaan di 6 tahun terakhir yaitu periode 2015-

2020, peneliti menggunakan metode EVA (Economic Value Added) untuk 

melihat apakah suatu perusahaan mampu meningkatkan nilai tambah terhadap 

perusahaannya. EVA (Economic Value Added) adalah alat untuk mengukur 

kinerja keuangan dari suatu perusahaan, EVA ini akan menilai sejauh mana 

suatu perusahaan menciptakan nilai tambah pada perusahaannya yang mana 

EVA ini adalah alat pengukur paling baik untuk pengukur economic profit.10 

 Sasaran peneliti pada penelitian ini ialah 2 perusahaan dimana PT. 

Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk. Berikut adalah kinerja keuangan dari 

perusahaan PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk dimana kinerja 

keuangan berupa laba bersih dan ekuitas pada tahun 2015 sampai dengan 

2020. 

 

 
9 Khaerul Watoni, dkk, “Bagaimana Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi Di 

Masa Pandemi Covid- 19,” Journal of Accounting and Finance 6, no. 02 (2021): hlm. 159. 
10 Supirto, Manajemen Keuangan; Strategi Penciptaan Nilai Perusahaan Melalui 

Pendekatan Economic Value Added (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hlm. 16-17. 
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Tabel I. 1 

Laporan Laba Bersih dan Ekuitas PT Telkom, Tbk dan PT XL Axiata, 

Tbk Periode 2015-2020 

Tahun PT Telkom, Tbk PT XL Axiata, Tbk 

 Laba bersih Ekuitas Laba bersih Ekuitas 

2015 31.342 93.428 -631 14.092 

2016 38.189 105.544 186 21.209 

2017 42.659 112.130 221 21.631 

2018 36.405 117.303 -4.396 18.343 

2019 37.908 117.250 1.144 19.122 

2020 38.775 120.889 146 19.137 
Sumber: idx.co.id. 

 

 Pada tabel 1 menunjukkan laba bersih dari perusahaan PT Telkom, Tbk 

pada tahun 2018 mengalami penurunan laba bersih kemudian naik kembali 

pada tahun berikutnya, sementara pada laporan laba bersih PT XL Axiata, Tbk 

mengalami ketidak stabilan dimana pada tahun 2015 dan 2018 mengalami 

penurunan sampai pada minus (-) sedangkan pada tahun 2017 dan 2020 juga 

mengalami penurunan namun tidak sampai pada titik minus (-)  

 Laporan ekuitas perusahaan PT Telkom, Tbk pada tahun 2015-2020 

mengalami kenaikan terus menerus kecuali pada tahun 2019 yang mengalami 

penurunan, sementara ekuitas dari PT XL Axiata, Tbk dimana pada tahun 

2015-2020 mengalami kenaikan terus menerus kecuali pada tahun 2018 yang 

mengalami penurunan ekuitasnya. 

 Beberapa penelitian yang menggunakan metode pendekatan Economic 

Value Added (EVA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Menurut Sari 

Yana Siregar dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan 

dengan EVA dan MVA pada Perusahaan Telekomunikasi Periode 2015-2020, 

TLKM ditahun 2018 sampai 2020 tidak mampu menghasilkan nilai ekonomis 

terhadap perusahaannya dimana hasil EVA PT. Telkom, Tbk pada tahun 2015 
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sebesar 4.542, 2016 sebesar 5.934, 2017 sebesar 6.917, 2018 sebesar -4.115, 

2019 sebesar -4.216, dan pada tahun 2020 sebesar -2.544, pada EXCL mampu 

memenuhi nilai ekonomisnya dari tahun 2015-2018 dan pada tahun 2019-2020 

perusahaan tak mampu meningkatkan nilai ekonomisnya dimana hasil EVA 

PT. XL Axiata, Tbk pada tahun 2015 sebesar 3.709, 2016 sebesar 44.545, 

2017 sebesar 7.449, 2018 sebesar 3.457, 2019 sebesar -1.750, dan pada tahun 

2020 sebesar -4.758, pada BTEL hanya dapat memenuhi tingkat ekonomisnya 

pada tahun 2017 dan 2019, pada FREN dapat memenuhi nilai ekonomisnya 

hanya pada tahun 2019, pada ISAT hanya mampu memenuhi nilai 

ekonomisnya pada tahun 2017.11 

 Menurut Nurul Kholidah, dkk dalam penelitiannya yang berjudul  Analisa 

Perbandingan antara Rasio Keuangan dan Metode Economic Value Added 

(EVA) Sebagai Pengukur Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Periode 2017-2019, hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa TLKM mengalami penurunan nilai ekonomis pada tahun 

2018 namun tidak mancapai nilai minus. Hasil EVA PT. Telkom, Tbk pada 

tahun 2017 sebesar 5.668.043.009, 2018 sebesar 3.918.672.066, 2019 sebesar 

5.333.946.628.12 

 Menurut Meilani Manullang dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 

Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Menggunakan Metode 

 
11 Sari Yana Siregar, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan EVA Dan MVA Pada 

Perusahaan Telekomunikasi Periode 2015-2020” (Skripsi, Jambi, Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin, 2021). 
12 “Analisa Perbandingan Antara Rasio Keuangan Dan Metode Economic Value Added 

(EVA) Sebagai Pengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Periode 2017-2019,” hlm. 11. 
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Economic Value Added (EVA) pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Tbk, menyatakan bahwa TLKM mampu menjaga nilai ekonomisnya pada 

tahun ketahun tetapi mengalami penurunan nilai ekonomis pada 2014. Hasil 

EVA pada PT. Telkom, Tbk pada tahun 2013 sebesar  3.207, 2014 sebesar 

2.911, 2015 sebesar 3.215, 2016 sebesar 4.953, dan 2017 sebesar 5.709.13 

 Menurut Menurut Syaidatina Arofatul Maulinda, dan Maheni Ika Sari 

dalam penelitiannya yang berjudul The Analysis Of ROE and EVA Method in 

Measuring Of Financial Performance in Financial Industry menyatakan 

dalam hasil penelitiannya bahwa tahun 2013-2017 perusahaan telekomunikasi 

dapat menciptakan nilai tambah terus menerus baik itu EVA maupun ROI nya, 

namun menurun hanya pada tahun 2017.14 

 Menurut Johni Purwantoro dalam penelitiannya yang berjudul 

Comparative Performance Analysis of Telecomunication Company in 

Indonesia Using Economic Value Added  (EVA) and Market Value 

Added(MVA) Method in Case Study at PT. Tekom, PT. Indosat and PT. XL 

for the Year 2011-2016 menyatakan bahwa TLKM mengalami penurunan nilai 

ekonomis dari tahun 2012-2013, dan mengalami kenaikan terus menerus pada 

tahun berikutnya, ISAT tidak mampu mempertahankan nilai ekonomisnya dari 

tahun 2012-2015, dan pada EXCL mengalami penurunan pada tahun 2013 

sampai pada minus pada tahun 2014-2016. Hasil EVA PT. XL Axiata, Tbk 

 
13 Meilani Manullang, “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan 

Menggunakan Metode Economic Value Added (EVA) Pada PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk” (Skripsi, Medan, Universitas Pembangunan Panca Budi, 2019), hlm. 59. 
14 Syaidatina Arofatul Maulinda & Maheni Ika Sari, “The Analysis Of ROE and EVA  

Method in Measuring Of Financial Performance in Financial Industry,” Artikel Prosiding Business 

and Economics Conference in Utilizing of Modern Technology, 2018, hlm. 136. 
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pada tahun 2011 EVA sebesar 1.872, 2012 sebesar 2.513, 2013 sebesar 420, 

2014 sebesar -1.683, 2015 sebesar -1.662, 2016 sebesar -1.578.15 

 Berdasar uraian data dan  peneliti-peneliti terdahulu, peneliti terdorong 

untuk menilai ke 2 perusahaan ini apakah keduanya memiliki nilai yang 

mampu meningkatkan nilai tambah dari perusahaannya itu sendiri dengan 

menggunakan metode Economic Value Added (EVA) maka, peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan dengan 

Metode Economic Value Added (EVA) pada PT. Telkom, Tbk dan PT. XL 

Axiata, Tbk”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas oleh peneliti 

maka, dapat diidentifikasi bahwa masalah sebagai berikut:  

1. Adanya penurunan laba dan kenaikan laba yang tidak konsisten akibat 

diberlakukannya UUD no. 12 tahun 2016, serta kurangnya penggunaan 

telepon seluler  dan SMS, serta persaingan ketat dalam penentuan harga 

terekonomis, serta pandemi Covid-19 yang melanda dunia. 

2. Laba bersih dari PT. Telkom, Tbk meningkat terus-menerus namun pada 

tahun 2018 mengalami penurunan dibandingkan dengan PT. XL Axiata, 

Tbk laba bersih mengalami turun naik dari tahun ketahun bahkan sampai 

kepada kerugian pada tahun 2018. 

3. Ekuitas dari PT. Telkom, Tbk mengalami penurunan ditahun 2019 

sementara PT. XL Axiata, Tbk mengalami penurunan ditahun 2018. 

 
15 Johni Purwantoro, “Comparative Performance Analysis of Telecomunication Company 

in Indonesia Using Economic Value Added  (EVA) and Market Value Added(MVA) Method in 

Case Study at PT. Tekom, PT. Indosat and PT. XL for the for the Year 2011-2016,” hlm. 288-289. 
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4. Laba bersih dan ekuitas belum cukup bagi pemegang saham dalam 

penilaian nilai ekonomis perusahaan. 

5. Adanya perbedaan hasil dari peneliti sebelumnya. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diperoleh sebelumnya peneliti 

memberikan batasan masalah atas penelitiannya yaitu kinerja keuangan dari 

perusahaan yang hanya berfokus menggunakan metode pendekatan Economic 

Value Added (EVA) sebagai alat ukurnya. Data yang digunakan ialah laporan 

keuangan selama 6 tahun yaitu dari tahun 2015 sampai dengan 2020. 

Perusahaan yang diteliti ialah 2 perusahaan Telekomunikasi yaitu PT. Telkom, 

Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk. 

D. Definisi Operasional Variabel 

 Operasional variabel ini memiliki beberapa tipe yang harus diketahui dan 

juga operasional variabel ini merupakan penelitian yang dapat diuji keabsahan 

dari setiap yang dituliskan menjadi kalimat  yang menggambarkan suatu 

atribut atau sifat dari seseorang, atau objek kegiatan yang mempunyai variabel 

tertentu yang telah dipilih oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. 16 

Operasional variabel pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
16 Bhebeb Oscar & Diah Sumira, “Pengaruh Grooming Dan Customer Relations 

Coordinator (CRC) Terhadap Kepuasan Pelanggan Di PT. Astra Internasional Tbk Toyota Sales 

Operation (Auto2000) Pasteur Bandung,” Jurnal Bisnis Dan Pemasaran 9, no. 1 (March 2019): 

hlm. 3. 
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Tabel I. 2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Kinerja 

Keuangan 

Economic 

Value 

Added 

(EVA) 

Metode yang digunakan 

untuk memilih investasi 

yang paling menjanjikan 

dengan  mengukur kinerja 

keuangan  dengan melihat 

nilai refleksi jumlah 

absolut dari jumlah 

kekayaan pemengang 

saham untuk melihat nilai 

ekonomis dari suatu 

perusahaan.17 

EVA dalam penelitian ini 

adalah metode yang 

memperlihatkan nilai 

ekonomis perusahaan 

dengan melihat posisi 

keuangan (neraca) dan 

laba rugi perusahaan PT. 

Telkom, Tbk dan PT XL 

Axiata, Tbk periode 2015-

2020 yang diukur dengan 

laba bersih setelah pajak 

(NOPAT) dikurang biaya 

modal (CC), dimana 

NOPAT ini diukur dengan 

laba rugi usaha sebelum 

pajak dikurang pajak, 

kemudian CC ini diukur 

dengan jumlah biaya dari 

masing-masing komponen 

modal dikali total 

pinjaman perusahaan 

selain pinjaman jangka 

pendek tanpa bunga. 

 

1. NOPAT 

(Net 

Operating 

After Tax) 

2. CC 

(Capital 

Charge) 

3. WACC 

(Weight 

Avarage 

Cost Of 

Capital) 

4. IC 

(Invested 

Capital).18 

Rasio 

 

 

 

 

 
17 Sufyati HS, dkk, Analisis Laporan Keuangan (Cirebon: Insania Team, 2021), hlm. 184. 
18 Hastuti, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan Metode Economic Value 

Added (EVA) Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar” (Skripsi, Makassar, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018). 
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E. Rumusan Masalah  

 Setelah identifikasi masalah dan juga batasan masalah yang sudah 

dijelaskan diatas dapat diambil rumusan masalah dari penelitian ini ialah 

apakah terdapat perbedaan antara kinerja keuangan PT Telkom, Tbk dan PT 

XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA)? 

F. Tujuan Penelitian 

 Setelah identifikasi masalah dan juga batasan serta rumusan masalah yang 

telah dijelaskan diatas dapat diambil tujuan penelitian dari penelitian ini ialah 

untuk menganalisis perbedaan antara kinerja keuangan PT Telkom, Tbk dan 

PT XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA). 

G. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan  yang dapat diambil dari penelitian ini ialah: 

1. Kegunaan penelitian ini terhadap peneliti sendiri ialah sebagai sumber 

ilmu pengetahuan baru serta menambah wawasan dalam ilmu ekonomi 

serta bahan untuk menyelesaikan kuliah jenjang sarjana untuk menuju 

tahap hidup berikutnya. 

2. Kegunaan penelitian ini terhadap masyarakat yaitu sebagai bahan bacaan 

untuk menambah ilmu baru dan juga sebagai referensi untuk masyarakat 

yang ingin berinvestasi didua perusahaan ini. 

3. Kegunaan penelitian ini terhadap siswa, mahasiswi dan sejenisnya ialah 

memberikan referensi pendidikan pembelajaran disekolah. 
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4. Kegunaan penelitian ini terhadap pihak perusahaan ialah menjadikan 

tambahan-tambahan pertimbangan untuk pengembangan dan 

pembangunan terhadap masalah yang diangkat. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan yang diuraikan oleh peneliti diatas ialah terdiri 

dari: 

 Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 

penelitiaan, dan kegunaan penelitian. 

 Bab II Landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, peneliti terdahulu, 

kerangka pikir, dan hipotesis. 

 Bab III Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, serta sistematika pembahasan. 

 Bab IV Hasil Penelitian 

 Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Sutrisno dalam jurnal Dewi mengatakan bahwa kinerja 

keuangan ialah  suatu prestasi dari suatu perusahaan dalam periode 

tertentu untuk melihat tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut.19 

Sedangkan menurut IAI dalam jurnal Miftakhul menyatakan bahwa 

kinerja keuangan ialah kemampuan perusahaan dalam mengelolah, 

mengalokasikan atau memberdaya sumber daya yang dimiliki 

perusahaannya.20 

Kinerja keuangan ialah suatu analisis laporan keuangan yang 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa mampukah perusahaan 

dalam melaksanakan ekonominya untuk keberlangsungan 

perusahaannya mendatang.21 Penelitian Helisa dan Ervin mengatakan 

 
19 Dewi Oktary, “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Menggunakan Penerapan Economic 

Value Added (EVA) Dan Market Value Added (MVA) PadaPerusahaan Telekomunikasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2018,” Jurnal Integral 9, no. 1 (January 

2019): hlm. 21. 
20 Miftakhul Huda, “Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan 

Menggunakan Metode EVA Studi Kasus Pada PT. Bank Muamalat Tbk. Dan PT. Bank BRI 

Syariah Tbk. Periode 2015 – 2018,” Jurnal E- JRA 8, no. 6 (Agustus 2019): hlm. 96. 
21 Ninuk Riesmiyantiningtias & Siagian Ade Onny, “Analisis Laporan Keuangan Untuk 

Melihat Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Midi Utama Indoneisa, Tbk,” Jurnal Akrab Juara 

5, no. 4 (November 2020): hlm. 249. 
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bahwa sebuah kelas untuk melihat seberapa efektif dan efisienkah 

suatu perusahaan untuk mencapai visi misi dari perusahaannya.22 

Analisis keuangan dilakukan setelah dicatatnya laporan keuangan 

dari perusahaan, jika laporan keuangannya baik maka kinerja 

keuangan dari suatu perusahaan baru bisa dikatakan baik begitu juga 

sebaliknya jika pencatatan laporan keuangannya buruk maka kinerja 

keuangan dari suatu perusahaan akan buruk. 

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan cara 

menganalisis rasio dimana rasio ini ialah alat yang digunakan dalam 

menganalisis laporan keuangan, kemudian hasil dari kegiatan 

penggunaan rasio ini ialah mengetahui kondisi dari kinerja 

perusahaan.23 Namun hanya dengan menggunakan mengukuran rasio 

saja tidak menunjukkan nilai ekonomis dari suatu perusahaan maka 

dari itu melakukan mengukuran nilai ekonomis perusahaan yang 

disebut dengan metode EVA. Untuk menghitung nilai EVA ini 

dibutuhkan laporan keuangan dari suatu perusahaan, dimana laporan 

keuangan memiliki 4 jenis yaitu laporan posisi keuangan (neraca), 

laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.24 

Semua jenis laporan keuangan yang telah disebutkan transaksi-

 
22 Helisa Noviarty & Ervin Effendi, “Perbandingan Kinerja Keuangan Dan Kebijakan 

Akuntansi Pada PT Telkom Tbk Dan PT Indosat Tbk,” Jurnal Audit Dan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Tanjungpura 9, no. 1 (2020): hlm. 35. 
23 Budi Gautama Siregar, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan,” Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI) 5, 

no. 1 (June 2021): hlm. 31. 
24 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2019), hlm. 4. 
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transaksi dalam laporan keuangan yang dipaparkan dalam laporan 

keuangan ada yang tidak diperlukan yang disebutkan dalam teori.25 

Metode Economic Value Added dilaksanakan dengan melihat laporan 

neraca dan laporan laba/rugi dari suatu perusahaan. 

1) Laporan posisi keuangan (neraca) 

Laporan keuangan ini bertujuan untuk melihat akun aktiva, 

kewajiban, serta modal dari suatu perusahaan dalam satu waktu. 

2) Laporan laba/rugi 

Laporan keuangan ini bertujuan untuk melihat apakah suatu 

perusahaan dalam keadaan rugi ataukah untung.26 

b. Tahapan-tahapan Analisis Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk dapat 

menganalisis kinerja keuangan dari perusahaan diantaranya yaitu 

review, perhitungan, membandingkan.27 

1) Melakukan Review, review atau mengambil inti baik itu benda, 

karakter, angka, yang dimana dalam kinerja keuangan maka 

review dapat juga diartikan sebagai pengambilan inti dari laporan 

keuangan yang dibutuhkan dalam analisis kinerja keuangan. 

2) Melakukan Perhitungan, setelah dilakukan review laporan 

keuangan maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan–

 
25 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Idonesia, 2018), hlm. 10. 
26 Aldila Septiana, Analisis Laporan Keuangan Konsep Dasar Dan Deskripsi Laporan 

Keuangan (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), hlm. 25. 
27 Wahidah Niyati & Lubis Iman, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan 

Metode Economic Value Added (EVA) Pada PT. Adaro Energy Tbk. Periode 2011-2017,” Jurnal 

Manajemen Dan Akuntansi Terapan (JIMAT) 10, no. 1 (Mei 2019): hlm. 33. 
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perhitungan yang sudah dirumuskan sesuai kebutuhan kinerja 

keuangan untuk mendapatkan hasil dari analisis kinerja 

keuangannya. 

3) Melakukan Perbandingan, setelah hasil dari analisis kinerja 

keuangan didapatkan maka selanjutnya akan dilakukan 

perbandingan apakah keuangan dari suatu perusahaan itu semakin 

meningkat atau menurun. 

c. Tujuan Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tujuan dilakukannya kinerja keuangan diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui tingkat Likuiditas, tujuan dari kinerja keuangan 

likuiditasnya ialah seberapa mampu perusahaan menjalankan 

piutangnya. 

2) Untuk mengetahui tingkat Solvabilitas, tujuan dari kinerja 

keuangan solvabilitas ialah seberapa mampu perusahaan 

membayar kewajibannya. 

3) Untuk mengetahui tingkat Rentabilitas, tujuan dari kinerja 

keuangan rentabilitas ialah seberapa mampu perusahaan 

menciptakan laba bagi perusahaannya. 

4) Untuk mengetahui tingkat Aktivitas Usaha, tujuan dari kinerja 

keuangan tingkat aktivitas usaha ialah seberapa mampu 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja dari perusahaannya dari 

tahun ketahun. 
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5) Untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan membayar 

utangnya tepat waktu serta membayar devidennya pada investor-

investor yang menanam saham diperusahaannya.28 

d. Manfaat Kinerja Keuangan 

Ada beberapa manfaat kinerja keuangan yang harus diketahui 

dimana manfaatnya sebagai berikut: 

1) Sebagai ramalan masa depan dari perusahaan untuk melakukan 

apa, agar perusahaan semakin meningkat lagi. 

2) Sebagai bahan pertimbangan untuk perusahaan, investor, 

karyawan, serta orang-orang berkepentingan lainnya untuk melihat 

gambaran masa depan perusahaan. 

3) Sebagai prestasi bagi perusahaan atas kinerjanya selama periode 

berjalan. 

e. Kinerja Keuangan Menurut Perspektif Islam  

Kinerja keuangan menurut perspektif Islam ini bukanlah hal yang 

baru dalam islam dimana pada masa kejayaan Islampun sudah 

memiliki istilah kinerja keuangan ini. 

Menurut Fahmi dalam skripsi Lili menyatakan bahwa kinerja 

keuangan ialah suatu analisis atau pemahaman guna melihat apakah 

 
28 Sriwiga Saputri, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic Value Added 

(EVA) Pada PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk Periode 2015-2018” (Skripsi, Batusangkar, 

IAIN Batusangkar, 2020), hlm. 10. 
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perusahaan mampu melakukan kewajiban-kewajibannya dengan 

menggunakan standar akuntansi yang berlaku.29 

Menurut PSAK tahun 2016 dalam skripsi Meilani menyatakan 

bahwa kinerja keuangan adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

mengelolah sumber daya yang dimilikinya.30 

Kinerja keuangan menurut perspektif Islam  dapat ditarik 

kesimpulan dari teori-teori diatas sejalan dengan syariat Islam yang 

mana dalam hadis dikatakan bahwa setiap orang dari manusia adalah 

pemimpin dan setiap orang akan di tanyai tentang kepemimpinannya, 

jadi setiap manusia akan dimintai pertanggung jawaban atas apa-apa 

saja yang telah dilakukannya dimuka bumi. Sebagaimana dalam hadist 

Sunan Abu Dawud sebagai berikut: 

ئُولْ  وكَُلُّكُمْ  راَعْ  كُلُّكُمْ    رَعِيَّتِهِْ عَنْ  مَس 
Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai   

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya (Sunan Abu Dawud: 

2539).31 
 

 Sumber daya yang diberikan oleh Allah SWT. adalah untuk 

mencapai kemakmuran dimuka bumi sebagai rezeki yang 

melimparuah bagi orang yang berusaha mendapatkannya, dan telah 

 
29 Lili Centi Apotika, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada Perusahaan Perabankan Syariah” (Skripsi, Medan, Universitas Sumatera Utara 

Medan, 2020), hlm. 18. 
30 Meilani Manullang, “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan 

Menggunakan Metode Economic Value Added (EVA) Pada PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk", hlm. 11. 
31 Hadist Sunan Abu Dawud, “Kewajiban Imam Atas Apa Yang Menjadi Haknya Rakyat,” 

No. 2539- Kitap Pajak Kepemimpinan dan Fai, 2020, hadist.id. 
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dijelaskan pula didalam Al-qur’an tentang apa yang ada dilangit dan 

apa yang ada dibumi diciptakan tidak ada yang sia-sia.32 

 Menulis laporan keuangan dilakukan agar tidak adanya pihak-

pihak yang dirugikan, serta menjaga keadailan dalam pencatatan 

laporan keuangannya. Hadis diatas menjelaskan bagaimana beratnya 

menjadi seorang khalifah dimuka bumi maka dari itu Allah SWT. 

membekali kemampuan bagi manusia.33 

f. Landasan Al-qur’an Tentang Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan dalam landasan Al-qur’an ialah Firman Allah 

SWT. dalam surah Al-’Aḥqa̅f Ayat 19 sebagai berikut: 

َّاْعَمِلُو ا ْمِِّ ْدَرَجٰت  ْوَلِكُلِ  وَهُُ لََيظُ لَمُو نَْۚ  اعَ مَالََمُ   وَليُِ وَفِِيَ هُم 

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 

mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka 

tiada dirugikan. (Q.S. Al-’Aḥqa̅f: 19).34 

 

 Dari ayat diatas dapat dilihat hubungan antara kinerja keuangan 

dengan surah Al-’Aḥqa̅f ayat 19, dalam tafsir ayat mengatakan bahwa 

manusia memiliki derajatnya masing-masing dihadapan Allah SWT. 

maka dari itu yang menjadikan Allah sebagai tuhannya dan bertakwa 

kepadanya sebaiknya dia melakukan apa-apa yang diperintah Allah, 

 
32 Iqbal, “Pengelolaan Dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam Dalam Perspektif  Ekonomi 

Islam,” Jurnal Al-Hisab: Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 1 (Desember 2020): hlm. 8-9. 
33 Siti Asiam, “Etika Penyusunan Laporan Keuangan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Laporan Keuangan; Ditinjau Dari Perspektif Islam,” Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and 

Finance 3, no. 2 (November 2020): hlm. 133. 
34 Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahannya Departemen Agama RI; Ayat 

Pojok Bergaris Model U (Utama) (Semarang: CV. Asy Syifa’ Semarang, 2000). 
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jika hanya mengimani tanpa melaksanakan perintahnya sama saja 

dengan bohong, karna Allah memerintahkan untuk melaksanakan 

perintahnya bukan hanya mendengarkan tapi bertindak.35 

Maka dari itu manusia diperintahkan untuk bekerja bertebaran 

dimuka bumi untuk mencari keridhoan Allah SWT. karena Allah akan 

meninggikan derajat orang-orang yang banyak-banyak mencari 

keridhaan Allah. 

2. Metode Economic Value Added (EVA) 

a. Pengertian Metode Economic Value Added (EVA) 

Economic Value Added adalah nilai tambah ekonomis yang 

merupakan pendekatan baru dalam menilai kerja perusahaan dengan 

memperhatikan secara adil espektasi para penyandang dana atau 

investor dimana EVA ini bertujuan untuk melihat apakah perusahaan 

mampu meningkatkan nilai tambah perusahaannya.36 Metode EVA 

adalah pengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan tercipta manakala perusahaan 

mampu memenuhi biaya operasi dan biaya modal. 

b. Manfaat Economic Value Added (EVA) 

Ada beberapa manfaat dari metode Economic Value Added (EVA) 

dimana metode ini sangat berpengaruh terhadap pemegang saham 

karena dari metode ini pemegang saham dapat memutuskan suatu 

 
35 Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim (Jakarta: PT. Hidakarya Agung Jakarta, 2002), 

hlm. 747. 
36 Nurul Amri, dkk, “Penerapan Metode Economic Value Added (EVA) Pada 

AflikasiPenjualan Berbasis YII Framework (Study Kasus Salam Digital Image),” Jurnal Sistem 

Informasi, Teknologi Informatika Dan Komputer 7, no. 2 (2017). 
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manajemen, kemudian para memilik saham dapat melihat kedepannya 

langkah apa yang akan dilakukan untuk bertahan kualitas yang sudah 

baik tersebut, saat metode ini dilakukan pihak manajemen lebih 

memperhatikan modal yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mendapatkan nilai tambah.37 

c. Perhitungan Economic Value Added (EVA) 

Cara menghitung Economic Value Added (EVA) ialah dengan 

rumus sebagai berikut: 

EVA = NOPAT – CC38 

Keterangan:  

EVA = Economic Value Added (nilai ekonomis    

     perusahaan) 

NOPAT = Net Operating Profit After Tax (laba bersih   

     setelah pajak) 

CC = Capital Charges (biaya modal) 

d. Kelebihan Economic Value Added (EVA) 

 Ada beberapa kelebihan dari metode EVA ini dimana diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Metode ini berfokus pada melihat nilai ekonomis perusahaan 

dengan memperhitungkan beban sebagai konsekuensi investasi. 

 
37 “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic Value Added (EVA) Pada PT. 

Intikeramik Alamasri Industri Tbk Periode 2015-2018,” hlm. 32-33. 
38 Mirce Kakanga & Ahmad Tomu, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan 

Metode Economic Value Added (EVA) Pada Toko Annisa,” Jurnal Ulet 5, no. 1 (April 2021): 

hlm. 44. 
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2) Metode ini berpedoman pada yang tergambar atau yang terjadi 

bukan dari yang tersurat atau catatan buku, sehingga metode ini 

sangat baik untuk penerapan keadilan terhadap memegang saham 

karena yang dilihat adalah dari struktur modalnya. 

3) Metode ini sangat mandiri sehingga tidak memerlukan data 

perusahaan lain sebagai perbandingan. 

4) Metode ini juga paling menarik untuk digunakan sebagai alat 

penunjang gaji atau bonus untuk kelompok-kelompok yang 

berperan sebagai peningkat EVA perusahaan. 

5) Metode ini juga adalah metode yang bisa dikatakan cukup praktik 

dan mudah untuk dikerjakan.39 

e. Kelemahan Economic Value Added (EVA) 

 Dari kelebihan-kelebihan yang telah dipaparkan diatas sebagai 

buatan manusia sendiri pasti juga memiliki kelemahan dimana 

kelemahan dari metode ini ialah: 

1) Sulitnya untuk mendapatkan biaya modal yang benar-benar pasti. 

2) Pengukuran metode ini hanya melakukan pengukuran kuantitatif 

sementara untuk mencari keoptimalan dari kinerja harus 

menggunakan pengukuran kuantitatif dan kualitatif.40 

 

 
39 Mufidah Iailiyah, “Analisis Perbandingan Antara Rasio Profitabilitas Dengan Metode 

Economic Value Added (EVA) Sebagai Pengukur Kinerja Keuangan PT. Langgeng Makmur 

Industri, Tbk” (Skripsi, Surabaya, Universitas Bhayangkara Surabaya, 2020), hlm. 39. 
40 Sriwiga Saputri, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic Value Added 

(EVA) Pada PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk Periode 2015-2018”, hlm. 36. 
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3. Analisis Komparatif Kinerja Keuangan dengan Metode Economic Value 

Added (EVA) 

  Kinerja keuangan menurut Francis Hutabarat dalam bukunya 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melihat apakah suatu 

perusahaan sudah melakukan aturan-aturan pelaksanaan keuangan yang 

berlaku.41 

Kinerja keuangan menurut Suparna adalah suatu kondisi finansial 

dari perusahaan yang dinyatakan dengan suatu laporan keuangan.42 

Kinerja keuangan menurut I Gusti Ayu adalah suatu penetapan 

metode dengan perumusan-perumusan yang sudah ada untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba.43 

Kinerja keuangan dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan 

dengan metode rasio namun rasio hanya mempertlihatkan laba yang 

diterima oleh perusahaan tanpa melihat biaya modal yang dikeluarkan, 

oleh karna itu dibuatlah metode EVA (Economic Value Added) untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam memberi nilai tambah 

perusahaannya. 

Economic Value Added (EVA) menurut Sri Handini dalam 

bukunya adalah suatu metode yang dilakukan untuk melihat keuntungan 

ekonomis dari suatu perusahaan yang sebenarnya pada laporan keuangan 

 
41 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta 

MuliaVisitama, 2020), hlm. 2. 
42 Suparna Wijaya; Tb.Fathul Rizki Khoironi, Kinerja Keuangan Manchester United PLC 

Sebelun Dan Di Masa Pandemi Covid- 19 (Indonesia: Guepedia, 2021), hlm. 27. 
43 I Gusti Ayu Purnamawati, Akuntansi Dan Implementasinya Dalam Koperasi Dan 

UMKM (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), hlm. 193. 
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tahun berjalan, yang mana EVA ini sangat berbeda dengan laba 

akuntansi.44 

Economic Value Added (EVA) menurut Zainal Abidin adalah suatu 

metode yang dilakukan untuk melihat total biaya kepemilikan yang 

sesungguhnya.45 

Economic Value Added (EVA) Menurut Agus S. Irfanidalam 

bukunya adalah suatu indikator yang dilakukan oleh investor untuk 

mewujudkan suatu nilai dari investasi yang dilakukan.46 Economic Value 

Added (EVA) menurut Sufyati, dkk adalah metode yang dilakukan untuk 

mengukur kinerja keuangan berdasarkan jumlah absolut dari nilai laba 

yang didapatkan oleh pemegang saham.47 

Economic Value Added (EVA) ialah suatu metode yang digunakan 

untuk melihat apakah suatu perusahaan mampu untuk meningkatkan nilai 

ekonomis perusahaannya menggunakan rumus-rumus yang telah 

ditentukan dengan melihat laporan keuangan. 

Peneliti terdahulu dari analisis perbandingan dengan metode 

Economic Value Added (EVA) ini diantaranya ialah penelitian Veronita 

Sulistyaningsih dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kinerja 

Keuangan dengan metode Economic Value Added (EVA) pada Perusahaan 

Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

 
44 Sri Handini, Buku Ajar: Manajemen Keuangan (Surabaya: Media Pustaka, 2020), hlm. 

30. 
45 Zainal Abidin, Buku Ajar Manajemen Keuangan Lanjutan (Bojong Pekalongan: PT. 

Nasya Expanding Management (Penerbit NEM – Anggota IKAPI), 2022), hlm. 34. 
46 Agus S. Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis: Teori Dan Aplikasi (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama anggota IKAPI, 2020), hlm. 224. 
47 Sufyati HS, dkk, Analisis Laporan Keuangan, hlm. 184. 
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2014, penyatakan bahwa EXCL mengalami menurunan nilai ekonomis 

sampai pada minus ditahun 2014 dan pada TLKM mampu 

mempertahankan nilai ekonomisnya namun menurun nilai ekonomis 

ditahun 2014. Hasil EVA pada PT. Telkom, Tbk tahun 2012 sebesar 

16.030, 2013 sebesar 20.593, 2014 sebesar 16.904, hasil EVA PT, XL 

Axiata, Tbk tahun 2012 sebesar 2.870.699, 2013 sebesar 1.264.491, 2014 

sebesar -456.737.48 

Menurut Rafikasiwi Wulan Andarwati, Sri Hermuningsih dalam 

penelitiannya yang berjudul Perbandingan Economic Value Added (EVA) 

dan Market Value Added (MVA) Sebagai Tolak Ukur Kinerja pada PT, 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan PT. Indosat, Tbk menyatakan bahwa 

TLKM hanya mampu menambah nilai ekonomisnya pada tahun 2008-

2010 sedangkan pada tahun 2011-2015 TLKM tidak mampu memenuhi 

nilai ekonomisnya, pada ISAT dapat memenuhi nilai ekonomisnya kecuali 

pada tahun 2013-2015. Hasil EVA pada PT. Telekom, Tbk tahun 2008 

sebesar 7700331.147, 2009 sebesar 6370183.187, 2010 sebesar 

10465745.94, 2011 sebesar -2096510.533, 2012 sebesar -3420653.872, 

2013 sebesar -16104730.49, 2014 sebesar -2668456.691, dan 2015 sebesar 

-2456573.638.49 

 
48 Veronita Sulistyaningsih, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic Value 

Added (EVA) Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2014,” hlm. 359-360. 
49 Rafikasiwi Wulan Andarwati, dkk, “Perbandingan Economic Value Added (EVA) Dan 

Market Value Added (MVA) Sebagai Tolak Ukur Kinerja Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk Dan PT. Indosat, Tbk,” Jurnal Manajemen 7, no. 1 (2017): hlm. 53. 
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 Menurut Muhammad Ridho Firdausi, dkk dalam penelitiannya yang 

berjudul  Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Metode Economic 

Value Added (EVA), Financial Value Added (FVA) dan Market Value Added 

(MVA) menyatakan bahwa TLKM tidak mampu mempertahankan nilai 

ekonomisnya pada tahun 2009-2012 pada tahun seterusnya TLKM mampu 

menambah nilai ekonomisnya namun mengalami penurunan nilai ekonomis 

pada tahun 2015, pada BTEL tidak mampu mencapai nilai ekonomis dari 

tahun ketahun, pada ISAT juga sama dengan BTEL begitu juga dengan 

perusahaan EXCL. Hasil EVA pada PT. Telkom, Tbk tahun 2015 sebesar 191, 

dan hasil EVA pada PT. XL. Axiata, Tbk tahun 2015 sebesar -4010.50 

 Menurut Deby Silvia, dkk dalam penelitiannya yang berjudul Financial 

Performance Analysis Using Economic Value Added (EVA) and Market Value 

(MVA) Method In Go Public  Telecomunication Company (Study at  PT. 

Telkomunikasi Indonesia, Tbk PT. XL Axiata, Tbk, PT. Indosat Periode 2012-

2016) menyatakan bahwa ISAT mengalami kenaikan terus menerus namun 

pada tahun 2015 mengalami penurunan yang sangat drastis, pada TLKM 

mengalami penurunan nilai ekonomis pada tahun 2014, dan pada EXCL 

mengalami penurunan nilai ekonomis dari tahun 2013 sampai mencapai minus 

ditahun 2015, dan mampu mempertahankan nilai ekonomisnya ditahun 

berikutnya.51 

 
50 Muhammad Ridho Firdausi, dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan 

Metode Economic Value Added (EVA), Financial Value Added (FVA) Dan  Market Value Added 

(MVA),” Jurnal E-Proceeding o Management 4, no. 2 (Agustus 2017): hlm. 1419. 
51 Deby Silvia, dkk, “Financial Performance Analysis Using Economic Value Added 

(EVA) and Market Value Added (MVA) Method In Go Public Telecomunication Company (Study 
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 Menurut Abu Bakar dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 

Perbandingan Kinerja Perusahaan Telakomunikasi dengan menggunakan 

EVA, REVA, FVA, dan MVA menyatakan bahwa pada metode EVA, REVA, 

FVA, MVA yang dilakukan pada 5 perusahaan telekomunikasi yang go public 

memiliki kinerja keuangan yang berbeda-beda, ke 4 metode tidak memberikan 

peringkat yang pasti atau konsisten, adanya kebijakan perusahaan yang 

berbeda-beda. Hasil EVA pada PT. Telkom, Tbk tahun 2006  sebesar 

9,867,314,965,237, 2007 sebesar 12,294,434,927,516, 2008 

sebesar8,410,010,576,640, 2009 sebesar  9,870,356,866,244.52 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

suatu perusahaan sangatlah berpengaruh besar pada suatu perusahaan, 

pencatatan laporan keuangan yang dilakukan oleh suatu perusahaan sangat 

perpengaruh kepada sedikit banyaknya investor yang menanamkan modalnya 

pada suatu perusahaan. Metode EVA sangatlah bermanfaat bagi suatu 

perusahaan sebagai gambaran atau sebuah kebenaran yang sangat perlu untuk 

perusahaan dalam menarik para investor menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut karena metode ini adalah metode yang dilakukan untuk 

melihat nilai ekonomis dari suatu perusahaan dengan memperhatikan biaya 

modal yang dikeluarkan. 

 

 

 
at PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT XL Axiata Tbk, PT Indosat Periode 2012-2016),” 

Journal of Management 3, no. 3 (2017). 
52 Abu Bakar, “Analisis Perbandingan Kinerja Perusahaan Telekomunikasi Dengan 

Menggunakan EVA, REVA, FVA, Dan MVA,” Jurnal Itenas Rekayasa 1, no. X IV (March 2010): 

hlm. 24-27. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti atau 

para ahli terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti oleh 

peneliti pada penelitian ini sebagai referensi serta sebagai pertimbangan-

pertimbangan bagi peneliti dari hasil-hasil penelitian terdahulu ini, adapun 

penelitian terdahulunya ialah: 

Tabel II. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Skripsi Hasil Penelitian 

1. Sari Yana 

Siregar  

(Skripsi, 

2021). 

 

Analisis Kinerja 

Keuangan dengan 

EVA dan MVA 

pada Perusahaan 

Telekomunikasi 

Periode 2015-2020. 

TLKM pada tahun 2019 

mengalami penurunan sementara 

pada tahun 2020 tidak mampu 

menghasilkan nilai ekonomis 

terhadap perusahaannya, pada 

BTEL hanya dapat memenuhi 

tingkat ekonomisnya pada tahun 

2017 dan 2019, pada FREN hanya 

dapat memenuhi nilai 

ekonomisnya pada tahun 2019, 

pada ISAT hanya mampu 

memenuhi nilai ekonomisnya 

pada tahun 2017, dan pada EXCL 

mampu memenuhi nilai 

ekonomisnya dari tahun 2015-

2017. 

2. Nurul 

Kholidah, dkk 

(Jurnal 

Akuntansi, 

Auditing, dan 

Perpajakan, 

2020). 

Analisa 

Perbandingan 

antara Rasio 

Keuangan dan 

Metode Economic 

Value Added 

(EVA) Sebagai 

Pengukur Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan pada 

PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk. 

Periode 2017-2019. 

Hasil perbandingan antara rasio 

keuangan dan metode EVA 

dimana  rasio keuangan 

menghasilkan nilai positif, 

sementara metode EVA bisa 

menghasilkan nilai yang lebih 

besar dari 0,05.  
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3. Meilani 

Manullang 

(Skripsi, 

2019). 

Analisis Penilaian 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan dengan 

Menggunakan 

Metode Economic 

Value Added 

(EVA) pada PT 

Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) 

Tbk. 

TLKM mampu menjaga nilai 

ekonomisnya pada tahun ketahun 

tetapi mengalami penurunan nilai 

ekonomis pada 2014. 

4. Syaidatina 

Arofatul 

Maulinda, & 

Maheni Ika 

Sari 

(ArtikelProsidi

ng Business 

and Economics 

Conference in 

Utilizing of 

Modern 

Technology, 

2018). 

The Analysis Of 

ROE and EVA 

Method in 

Measuring Of 

Financial 

Performance in 

Financial Industry. 

Hasil perhitungan Return On 

Investment (ROI) tidak dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk 

menyimpulkan bahwa perusahaan 

berhasil melakukan proses 

pertambahan nilai bagi 

perusahaan, tetapi hanya dijadikan 

pedoman bahwa perusahaan 

berhasil menciptakan keuntungan. 

Sedangkan perhitungan Economic 

Value Added (EVA) dapat 

dijadikan sebagai pedoman untuk 

mengemukakan bahwa 

perusahaan berhasil menciptakan 

nilai tambah bagi perusahaan atau 

mampu menilai kinerja 

perusahaan secara tepat. 

5. Johni 

Purwantoro,  

(Proceeding 

Internasional 

Seminar & 

Conference on 

Learning 

Organization, 

2018). 

Comparative 

Performance 

Analysis of 

Telecomunication 

Company in 

Indonesia Using 

Economic Value 

Added  (EVA) and 

Market Value 

Added(MVA) 

Method in Case 

Study at PT. 

Tekom, PT. Indosat 

and PT. XL for the 

Year 2011-2016. 

TLKM mengalami penurunan 

nilai ekonomis dari tahun 2012-

2013, dan mengalami kenaikan 

terus menerus pada tahun 

berikutnya, ISAT tidak mampu 

mempertahankan nilai 

ekonomisnya dari tahun 2012-

2015, dan pada EXCL mengalami 

penurunan pada tahun 2013 

sampai pada minus pada tahun 

2014-2016. 

6. Veronita 

Sulistyaningsih 

(Skripsi, 

2017). 

Analisis Kinerja 

Keuangan dengan 

metode Economic 

Value Added 

EXCL mengalami menurunan 

nilai ekonomis sampai pada minus 

ditahun 2014 dan pada TLKM 

mampu mempertahankan nilai 
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(EVA) pada 

Perusahaan 

Telekomunikasi 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2012-2014. 

ekonomisnya namun menurun 

nilai ekonomis ditahun 2014. 

7. Rafikasiwi 

Wulan 

Andarwati, 

dkk  

(Jurnal 

Manajemen, 

2017). 

Perbandingan 

Economic Value 

Added (EVA) dan 

Market Value 

Added (MVA) 

Sebagai Tolak 

Ukur Kinerja pada 

PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk dan 

PT. Indosat, Tbk. 

TLKM hanya mampu menambah 

nilai ekonomisnya pada tahun 

2008-2010 sedangkan pada tahun 

2011-2015 TLKM tidak mampu 

memenuhi nilai ekonomisnya, 

pada ISAT dapat memenuhi nilai 

ekonomisnya kecuali pada tahun 

2013-2015. 

8. Muhammad 

Ridho 

Firdausi, dkk 

(Jurnal e-

Proceeding o 

Management, 

2017). 

 

Analisis Kinerja 

Keuangan dengan 

Menggunakan 

Metode Economic 

Value Added 

(EVA), Financial 

Value Added 

(FVA) dan  Market 

Value Added 

(MVA). 

TLKM tidak mampu 

mempertahankan nilai 

ekonomisnya pada tahun 2009-

2012 pada tahun seterusnya 

TLKM mampu menambah nilai 

ekonomisnya namun mengalami 

penurunan nilai ekonomis pada 

tahun 2015, pada BTEL tidak 

mampu mencapai nilai ekonomis 

dari tahun ketahun, pada ISAT 

juga sama dengan BTEL begitu 

juga dengan perusahaan EXCL. 

9. Deby Silvia, 

dkk (Journal of 

Management, 

2017). 

Financial 

Performance 

Analysis Using 

Economic Value 

Added (EVA) and 

Market Value 

Added (MVA) 

Method In Go 

Public 

Telecomunication 

Company (Study at 

PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk, PT 

XL Axiata Tbk, PT 

Indosat Periode 

2012-2016. 

ISAT mengalami kenaikan terus 

menerus namun pada tahun 2015 

mengalami penurunan yang 

sangat drastis, pada TLKM 

mengalami penurunan nilai 

ekonomis pada tahun 2014, dan 

pada EXCL mengalami 

penurunan nilai ekonimis dari 

tahun 2013 sampai mencapai 

minus ditahun 2015, dan mampu 

mempertahankannilai 

ekonomisnya ditahun berikutnya. 
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10. Abu Bakar 

(Jurnal Itenas 

Rekayasa, 

2010). 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Perusahaan 

Telekomunikasi 

dengan 

Menggunakan 

EVA, REVA, 

FVA, dan MVA. 

Metode EVA, REVA, FVA, 

MVA yang dilakukan pada 5 

perusahaan telekomunikasi yang 

go public yaitu PT. Tekom, PT. 

XL Axiata, PT. Indosat, PT. 

Bakrie Telecom, dan PT. Mobile 

8 telecommemiliki kinerja 

keuangan yang berbeda-beda, ke 4 

metode tidak memberikan 

peringkat yang pasti atau 

konsisten, adanya kebijakan 

perusahaan yang berbeda-beda. 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas terdapat perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian, persamaan dan perbedaannya dapat dilihat dibawah ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Sari Yana Siregar: Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulunya ialah menggunakan EVA, serta meneliti perusahaan 

telekomunikasi, sedangkan perbedaannya ialah sampel yang digunakan 

berbeda peneliti terdahulu ialah 5 perusahaan telekomunikasi, teknik 

analisis datanya berbeda dari segi uji yang digunakan. 

2. Penelitian Nurul Kholidah, dkk: Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulunya ialah jenis penelitian sama-sama menggunakan 

analisis perbandingan, menggunakan metode EVA, objek yang diteliti 

yaitu sama-sama meneliti perusahaan telekomunikasi, sedangkan 

perbedaannya ialah yang dibandingkan oleh peneliti berbeda, periode 

kinerja keuangan yang diteliti. 

3. Penelitian Meilani Manullang: Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulunya ialah perusahaan yang diteliti ialah perusahaan yang bergerak 

dibidang telekomunikasi serta sama-sama meneliti kinerja keuangan 
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dengan metode EVA, sedangkan perbedaannya ialah peneliti terdahulu 

jenis penelitiannya kauntitatif sementara penelitian ini menggunakan 

penelitian komparatif, teknik analisis data yang sama namun peneliti 

terdahulu hanya menganalisis data dengan EVA sementara penelitian ini 

mengguakan analisis lainnya seperti uji homogenitas. 

4. Penelitian Syaidatina Arofatul Maulinda, & Maheni Ika Sari: Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulunya ialah sama-sama 

menggunakan metode Economic Value Added (EVA), sedangkan 

perbedaannya peneliti terdahulu menggunakan penambahan metode yaitu 

rasio keuangan ROE, serta perusahaan yang diteliti peneliti terdahulu ialah 

industri keuangan. 

5. PenelitianJohni Purwantoro:  Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulunya ialah sama-sama meneliti perusahaan yang bergerak dibidang 

telekomunikasi serta menggunakan metode EVA, sedangkan 

perbedaannya ialah tahun periode laporan keuangannya menggunakan 

laporan keuangan 2011-2016 sementara penelitian ini menggunakan 

laporan keuangan periode 2016-2020, serta peneliti terdahulu 

menggunakan metode MVA. 

6. Penelitian Veronita Sulistyaningsih: Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulunya ialah variabel yang sama, sama-sama meneliti 

perusahaan telekomunikasi analisis data sama, sedangkan perbedaannya 

ialah tahun periode laporan keuangan yang diambil, peneliti terdahulu 
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menggunakan tahun laporan keuangan 2012-2014 sementara penelitian ini 

dilakukan pada periode 2016-2020. 

7. Penelitian Rafikasiwi Wulan Andarwati, dkk: Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulunya ialah sama-sama menggunakan metode 

Economic Value Added (EVA) analisis data yang sama dan sama-sama 

meneliti kinerja keuangan, sedangkan perbedaannya ialah tahun periode 

penelitiannya, serta peneliti terdahulu menggunakan penambahan metode 

yaitu Market Value Added (MVA). 

8. Penelitian Muhammad Ridho Firdausi, dkk: Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulunya ialah menggunakan metode yang sama 

yaitu EVA dan menganalisis laporan keuangan perusahaan yang sama, 

sedangkan perbedaannya ialah peneliti terdahulu menambah variabel 

metodenya dengan FVA dan MVA, serta analisis data dan tahun laporan 

keuangan yang digunakan. 

9. Penelitian Deby Silvia, dkk: Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulunya ialah metode yang sama yaitu sama-sama meneliti 

perusahaan telekomunikasi, analisis data sama, sedangkan perbedaannya 

ialahpeneliti meneliti 3 perusahaan telekomunikasi sementara penelitian 

ini hanya 2, peneliti terdahulu juga menambahkan metodenya yaitu MVA. 

10. Penelitian Abu Bakar: Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulunya ialah sama-sama menggunakan metode Economic Value 

Added (EVA) analisis data yang sama yaitu sama-sama meneliti 

perusahaan telekomunikasi, sedangkan perbedaannya ialah tahun periode 
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penelitiannya, serta peneliti terdahulu menggunakan penambahan metode 

yaitu MVA, dan EPS. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran sistematis dari kinerja teori, serta 

dasar-dasar dari penelitian untuk menghubungkan variabel-variabel yang 

saling berhubungan53. Maka kerangka pikir yang disebut dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar II. 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis komparatif kinerja keuangan dengan metode Economic 

Value Added dilakukan dengan melihat laporan keuangan PT. Telkom, 

Tbk dan laporan keuangan PT. XL Axiata, Tbk, kemudian dianalisis 

dengan metode Economic Value Added (EVA) sebagai hasil dari EVA 

kedua perusahaan telekomunikasi ini. 

 

 

 
53 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Universitas katolik 

Indonesia Atma Jaya, 2019), hlm. 92. 

ANALISIS KOMPARATIF KINERJA 

KEUANGAN DENGAN METODE 

ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) 

LAPORAN KEUANGAN PT. 

XL Axiata, Tbk 

LAPORAN KEUANGAN PT. 

Telkom, Tbk 

ECONOMIC VALUE ADDED 

(EVA) 
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D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kemungkinan dari suatu 

teori dalam penelitian yang mana akan diungkap secara fakta yang sesuai 

dengan kenyataan dalam uji hipotesis.54 Penelitian ini memiliki dugaan 

sementara atau hipotesis sebagai berikut: 

H1= Terdapat perbedaan antara kinerja keuangan PT. Telkom, Tbk dan    

  PT. XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA). 

 

 
54 Budi Gautama & Ali Hardana Siregar, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Medan: 

CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 39. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah peneliti melakukan 

penelitiannya di PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk dimana peneliti 

mengambil data yang dipublikasikan oleh (idx.co.id). 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 9 Juni 2022 sampai dengan 

Oktober 2022. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah jenis penelitian 

komparatif yang mana penelitian ini bersifat membandingkan. 

Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data tahunan perusahaan 

maka dapat disimpulkan bahwa  penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan data deret waktu (time series). 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel ialah suatu langkah penelitian dimana peneliti 

diharuskan untuk memilih suatu kelompok baik itu suatu karakter atau angka 

yang akan digunakan sebagai data dalam penelitian.55 

 

 

 
55 Arfatin Nurrahmah, Pengantar Statistika 1 (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), 

hlm. 33. 



38 
 

 

1. Populasi 

Dalam buku I Made Laut Mertha Jaya Sugiyono memberikan 

pengertian tentang populasi dimana dia mengatakan bahwa populasi 

adalah objek/subjek penelitian secara keseluruhan baik itu berupa 

karakteristik maupun angka yang sudah diteliti atau diambil oleh peneliti.56 

Populasi yang diambil oleh peneliti ialah data laporan keuangan pada 

dua perusahaan yaitu PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk periode 

2015 sampai dengan 2020 berupa laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi untuk mendapatkan nilai dari Economic Value Added (EVA), 

laporan keuangan dari kedua perusahaan ini didapatkan dari website OJK 

yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan time series dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2020 pada tiap-tiap perusahaan, populasi dari 

penelitian ini ialah 6 tahun pada Telkom dan 6 tahun pada XL Axiata 

maka populasi dari penelitian ini berjumlah 12 populasi. 

2. Sampel 

Dalam buku I Made Laut Mertha Jaya, Sugiyono memberikan 

pengertian tentang sampel dimana Sugiyono mengatakan bahwa sampel 

adalah mengambilan sebagian dari objek/subjek dari populasi yang paling 

dekat dengan kriteria populasi yang diinginkan peneliti.57 Sample ini 

 
56 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif; Teori, 

Penerapan, Dan Riset Nyata (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 206. 
57 I Made Laut Mertha Jaya, hlm. 207. 
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digunakan sebagai perwakilan dari keseluruhan populasi untuk 

mendapatkan kesimpulan dari hasil yang diamati.58 

Sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu Non- ProbabilitySampling 

dengan teknik sampel jenuh yang mana sampel penelitian berjumlah 6+6 

sampel diambil dari laporan keuangan PT. Telkom, Tbk dan PT. XL 

Axiata, Tbk periode 2015 sampai dengan 2020 selama masing-masing 6 

tahun, jadi dapat disimpulkan bahwa sampel dari penelitian ini berjumlah 

12 sampel. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah: 

a. Laporan keuangan perusahaan yang lengkap pada tahun 2015-2020, 

dan sudah tedaftar di OJK. 

b. Laporan keuangan yang dianalisis berupa data laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi serta tahun yang digunakan ialah tahun yang 

lebih tinggi. 

c. Laporan keuangan yang digunakan ialah laporan keuangan tahunan. 

d. Perusahaan yang diteliti ialah perusahaan telekomunikasi yaitu 

Telkom dan XL Axiata sebanyak 12 sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ialah: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah suatu pelengkap dari suatu wawancara dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti, yang mana dokumen-dokumen 

 
58 Berlin Sundari, dkk., “The Effect of Inflation Level and Gold Prices on the Distribution 

of Rahn’s Financing in PT. Pegadaian (PERSERO) Sharia Branch Alaman Bolak 

Padangsidimpuan,” Journal of Sharia Banking 2, no. 1 (2021). 
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yang diambil oleh peneliti ialah dari artikel dan media online lainya 

yang dapat dipertanggung jawabkan.59 

Data dokumentasi yang menyimpulkan bahwa data yang 

digunakan ialah data sekunder yang mana peneliti mendapatkan data 

bukan langsung dari yang bersangkutan atau kontak langsung dengan 

yang bersangkutan tapi melalui perantara media atau situs resmi 

www.idx.co.id berupa laporan keuangan dari PT. Telkom, Tbk dan PT. 

XL Axiata, Tbk periode 2015 sampai dengan 2020. 

Laporan keuangan yang dijadikan dasar dari penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

a. NOPAT (Net Operating After Tax) 

NOPAT bertujuan untuk melihat tingkat keuntungan yang 

didapatkan dari modal yang ditahan. Rumus NOPAT adalah: 

NOPAT = laba/rugi usaha sebelum pajak – pajak 

b. CC (Capital Charge) 

CC bertujuan untuk mengganti para investor akibat usaha dari 

modal yang ditahan, dimana CC berperan sebagai aliran kas.60 Rumus CC 

adalah: 

CC = WACC . IC 

c. IC (Invested Capital) 

 
59 Muhammad Ali Equatora & Lollong Manting, “Teknik Pengumpulan Data Klien, Bitread 

Publishing PT. Lontar Digital Asia,” 2021, www.bitread.co.id, hlm. 8-9. 
60 Muhammad Hefrizal & Laelisneni, “Analisis Metode Economic Value Added Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia,” Jurnal Akuntansi Dan Bisnis 4 (2018): 

hlm. 67-68. 

http://www.idx.co.id/
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IC bertujuan untuk melihat jumlah hutang-hutang dari suatu 

perusahaan diluar hutang jangka pendek tanpa bunga.61 Rumus IC adalah: 

IC = total hutang dan ekuitas – hutang jangka pendek. 

 

d. WACC (Weight Avarage Cost of Capital) 

WACC bertujuan untuk melihat jumlah modal saham dan 

cadangan modal dari suatu perusahaan. Rumus WACC adalah: 

WACC = {(D . rd) (1 −  Tax)  + (E . re)} 

e. EVA (Economic Value Added) 

 EVA bertujuan untuk melihat apakah suatu perusahaan 

menciptakan nilai perusahaan yang positif ataukah negatif.62 Rumus EVA 

adalah: 

EVA = NOPAT – CC 

2. Kepustakaan 

Penelitian kepustakaan ialah suatu penelitian yang digunakan guna 

mengumpulkan info-info serta data-data yang diambil dari tulisan-tulisan 

seperti majalah, buku, jurnal, dan lain sebagainya guna mendapatkan 

jawaban dan landasan teori mengenai masalah-masalah dari suatu 

penelitian.63 

 
61 Suci Yulyawati, dkk, “Analisis Economic Value Added (EVA) Dan Market Value Added 

(MVA) Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaanasuransi Yang Go Public,” Jurnal Manager 

3, no. 3 (Agustus 2020): hlm. 438. 
62 Suci Yulyawati, dkk, “Analisis Economic Value Added (EVA) Dan Market Value Added 

(MVA) Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaanasuransi Yang Go Public”, hlm. 439. 
63 R. Poppy Yaniawati, “Penelitian Studi Kepustakaan (Library Research),” Research 

Lingkungan Dosen FKIP Unpas (blog), April 14, 2020. 
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Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan pustaka-pustaka yang 

ada sebagai referensi dan ajaran-ajaran yang menyangkut tentang 

penelitian ini, kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini ialah dari 

sumber buku, jurnal, artikel, dan lainnya yang tercantum dalam landasan 

teori. Data dari penelitian ini diambil dari laporan keuangan website 

www.idx.co.id. 

E. Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti ialah teknik analisis 

Komparatif berupa Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan perhitungan metode 

Economic Value Added (EVA) untuk melihat seberapa besar kinerja keuangan 

perusahaan dapat memberikan nilai tambah ekonomis pada perusahaannya itu 

sendiri. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data dalam 

penelitian itu berdistribusi normal, dimana suatu penelitian dapat 

dikatakan berdistribusi normal ialah jika nilai signifikansi dari data lebih 

dari 0,05.64 

Kriteria uji normalitas ialah sebagai berikut: 

Apabila nilai sig > 0.05, maka data berdistribusi normal 

Apabila nilai sig < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. 

 

 

 
64 Billy Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi Linier 

Berganda Dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik (Pradina Pustaka, 2022), hlm. 12-13. 

http://www.idx.co.id/
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ialah uji yang dilakukan untuk melihat apakah 2 data 

benar-benar pada titik beda serta memiliki variansi yang sama.65 Sebuah 

data bersifat homogen apabila nilai signifikansi dari data lebih besar dari 

0,05. 

Kriteria uji homogenitas ialah sebagai berikut: 

Apabila nilai sig > 0.05, maka data bersifat homogen 

Apabila nilai sig < 0.05, maka data tidak bersifat homogen. 

Uji ini (homogenitas) dilakukan sebagai persyaratan hipotesis 

Independent Sample T-test.  

3. Uji Independent Sample T-test 

Uji Independent Sample T-test dilakukan untuk melihat rata-rata dari 

suatu data, apakah suatu data memiliki rata-rata yang mampu 

dibandingkan dengan rata-rata data lainnya. Adapun rumus untuk 

memperoleh hasil Independent Sample T-test yaitu: 

𝛼

2
 ; df  

Keterangan :𝛼 = taraf signifikansi 

    df = degree of freedom(derajat bebas) 

Hasil dari perhitungan disesuaikan dengan distribusi nilai t tabel, 

kriteria dari uji ini ialah: 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜 diterima 𝐻𝑎 ditolak 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜ditolak 𝐻𝑎 diterima. 

 
65 Wiwik Selistiyowati, & Cindy Cahyaning Astuti, Statistika Dasar Konsep Dan Aplikasi 

(Sidoarjo: UMSIDA Press, 2017), hlm. 188. 
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4. Perhitungan metode Economic Value Added (EVA) 

Teknik analisis Komparatif dengan pendekatan Economic Value Added 

(EVA) untuk melihat seberapa besar kinerja keuangan perusahaan dapat 

memberikan nilai tambah ekonomis pada perusahaannya itu sendiri. 

Metode EVA dapat diukur atau dapat dihitung dengan menggunakan 

tahapan sebagai berikut: 

a. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT) laba bersih setelah pajak 

dimana digunakan untuk komparatif kegiatan manajemen yang paling 

baik.66 

NOPAT = laba/rugi usaha sebelum pajak – pajak 

b. Menghitung Invested Capital (IC) modal yang diinvestasikan  

IC = total hutang dan ekuitas – hutang jangka pendek 

c. Menghitung Weight Avarage Cost Of Capital (WACC) 

WACC = {(D . rd)(1 –  Tax) +  (E . re)} 

Keterangan: 

WACC = Jumlah biaya dari masing-masing komponen modal 

D  = Debt  

rd  = Borrowing 

Tax = Pajak 

E  = Equity 

re  = Cost of equity 

 
66 Bambang Wahyudiono, Mudah Membaca Laporan Keuangan (Jakarta: Raih Asa Sukses 

(Penebar Swadaya Grup), 2014), hlm. 96. 
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Mencari tingkat modal,  biaya hutang, tingkat pajak, tingkat 

ekuitas, serta cost of equity juga memiliki rumus sebagai berikut: 

D  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

rd  = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
× 100% 

Tax = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
× 100% 

E  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

re  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

d. Menghitung Economic Value Added (EVA) menghitung nilai tambah 

ekonomis perusahaan.67 

EVA = NOPAT – CC  

Keterangan: 

EVA = Nilai ekonomis perusahaan 

NOPAT = Laba bersih setelah pajak 

CC  = Biaya modal 

Menghitung biaya modal (CC) dilakukan dengan memakai rumus 

sebagai berikut: 

CC = WACC . IC 

Keterangan: 

CC  = Biaya modal 

 
67 Nardi Sunardi, “Penilaian Kinerja Keuangan Menggunakan Economic Value Added 

(EVA) Dan Market Value Added (MVA) Dengan Time Series Approach Pada Industri Semen Di 

Indonesia,” Jurnal Ilmiah Manajemen Forkamma 3, no. 2 (March 2020): hlm. 186. 
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WACC = Jumlah biaya dari masing-masing komponen modal 

IC  = Total pinjaman perusahaan selain pinjaman jangka  

      pendek tanpa bunga 

Hasil kinerja dari suatu perusahaan dalam metode EVA dapat 

dilihat dalam 3 tahapan yaitu: 

1) Nilai EVA > 0 maka, perusahaan akan bernilai positif dimana 

perusahaan mampu menciptakan nilai ekonomis dalam kinerja 

keuangannya. 

2) Nilai EVA = 0 maka, perusahaan akan bernilai impas dimana 

perusahaan mampu menciptakan nilai ekonomis dalam kinerja 

keuangannya. 

3) Nilai EVA < 0 maka, perusahaan akan bernilai negatif dimana 

perusahaan tidak mampu menciptakan nilai ekonomis dalam 

kinerja keuangannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Berdirinya PT. Telkom, Tbk 

PT. Telkom, Tbk adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), dimana perusahaa ini bergerak dibidang Teknologi Informasi 

dan Telekomunikasi. Tanggal 6 juli tahun 1965 adalah dimana perusahaan 

ini didirikan.  

Lika liku yang dihadapi perusahaan dilihat dari tahun perdirinya 

hingga saat ini sudah sangat banyak perubahan serta kemajuan dari 

periode keperiode, pada tahun 1965 didirikanlah semua perusahaan yang 

dinamakan PN Postel atau Perusahaan Negara pos dan Telekomunikasi, 

setelah itu dikeluarkanlah PP No. 30 tanggal 6 juli 1956 tentang penetapan 

peraturan pendirian perusahaan telekomunikasi pasal 1 ayat 1-3 yang 

berbunyi: 

a. Dengan membubarkan Perusahaan Negara Pos dan 

Telekomunikasi didirikan suatu Perusahaan Negara sebagai 

termaksud  dalam Undang-undang Nomor 19 Prp tahun 1960 

bersama Perusahaan Negara Telekomunikasi. 

b. Segala hak dan kewajiban perlengkapan dan kekayaan serta 

usaha dari Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi di 

bidang telekomunikasi beralih kepada Perusahaan Negara 

Telekomunikasi. 

c. Pelaksanaan peralihan termaksud pada ayat (2) diatur oleh 

Menteri Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan 

Pariwisata.68 

 

 
68 JDIH BPK RI, “Database Peraturan,”, peraturan.bpk.go.id, diakses 8 Januari 2022 pukul 

19.47. 
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Bubarnya perusahaan PN Postel ini menjadikan perusahaan 

telekomunikasi perusahaan yang berdiri sendiri oleh sebab itulah 

perusahaan ini menjadikan 6 juli 1965 menjadi hari kelahirannya.69 

Pada tahun 1995 telkom mulai masuk di pasar modal nasional dengan 

cara mendaftarkan diri pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Telkom juga 

setelahnya memasuki pasar modal internasional. 

2. Tujuan, Visi dan Misi PT. Telkom, Tbk 

a. Tujuan PT. Telkom, Tbk 

Mewujudkan bangsa yang lebih sejahtera dan berdaya saing serta 

memberikan nilai tambah yang terbaik bagi para pemangku 

kepentingan. 

b. Visi PT. Telkom, Tbk 

Menjadi digital telcom pilihan utama untuk memajukan 

masyarakat. 

c. Misi PT. Telkom, Tbk 

1) Mempercepat pembangunan infrastruktur dan platform digital 

cerdas yang berkelanjutan, ekonomis, dan dapat diakses oleh 

seluruh masyarakat. 

2) Mengembangkan talenta digital unggul yang membantu 

mendorong kemampuan digital dan tingkat adopsi digital bangsa. 

3) Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman 

digital pelanggan terbaik. 

  

 
69 Telkom Indonesia, “Tentang Telkomgroup,”, Telkom.co.id, diakses 8 Januari 2022 pukul 

19.47. 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar IV. 1 

Struktur Organisasi PT. Telkom, Tbk  
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4. Sejarah Berdirinya PT. XL Axiata, Tbk 

PT. XL Axiata, Tbk menjadi perusahaan telekomunikasi swasta 

pertama di Indonesia dimana perusahaan ini lahir pada 8 oktober 1996.70 

Perusahaan ini adalah perusahaan yang bergerak dibidang Teknologi 

Informasi dan Telekomunikasi.  

Tahun 1989 oktober tanggal 6 perusahaan ini diberinama 

Grahametropolitan Lestari, kemudian berganti menjadi PT. Excelcominfo 

pada saat dimana perusahaan ini melakukan langkah besar yaitu bersekutu 

dengan Rajawali Group, 3 investor asing NYNEX, AIF dan Mitsui, serta 

salah satu pemegang saham PT Grahametropolitan Lestari. Tanggal 8 

oktober 1996 perusahaan ini mulai berjalan secara Profitabel lalu 

bergantilah nama PT. Excelcomindo Pratama menjadi PT. XL Axiata, 

Tbk. 

XL Axiata adalah salah satu anak dari perusahaan besar yaitu 

perusahaan Axiata Group yang bertepatan perusahaan XL Axiata ini 

ditanah air Indonesia. Perusahaan yang menjadi bagian dari Axiata Group 

ialah Celcom yang berada di Malaysia, Dialog yang berada di Sri Lanka, 

Robi yang berada di Bangladesh, Smart yang berada di Cambodia, dan 

Ncell yang berada di Nepal. Perusahaan-perusahaan inilah yang bergerak 

dibidang telekomunikasi dibeberapa Negara. 

 

 
70 Xl Axiata, “Sekilas Tentang XL Axiata,”, xlaxiata.co.id, diakses 8 Januari 2022 pukul 

20.37. 
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5. Tujuan , Visi dan Misi PT. XL Axiata, Tbk 

a. Tujuan PT. XL Axiata, Tbk 

Mendekatkan dunia dengan cara yang simpel untuk kehidupan 

yang lebih baik 

b. Visi PT. XL Axiata, Tbk 

Menjadi penyedia layanan telekomunikasi data terpilih dengan 

integritas tinggi di Indonesia. 

c. Misi PT. XL Axiata, Tbk 

1) Harga terjangkau dengan pilihan produk dan layanan yang 

menarik dan memberikan nilai lebih bagi pelanggan. 

2) Meningkatkan pengalaman pelanggan. 

3) Memastikan pengolaan beban jaringan yang memadai dan 

memaksimalkan kapasitas serta kualitas.  

4) Mempertahankan keuntungan dengan terus meningkatkan pangsa 

pasar seiiring dengan upaya untuk tetap mempertahankan 

organisasi yang ramping dan manajemen biaya yang cermat. 

5) Menggunakan kesempatan dalam layanan data dan value added 

services. 

6) Meningkatkan efisiensi dalam sistem distribusi untuk 

menghasilkan jaringan distributor dengan kinerja yang tinggi, 

loyal, dan produktif.  

7) Memperkuat atribut merk. 



53 
 

 

6. Struktur Organisasi 

 

Gambar IV. 2 

Struktur Organisasi PT. XL Axiata, Tbk 
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B. Hasil Analisis Data 

1. Perhitungan MetodeEconomic Value Added (EVA) 

Uji EVA ini dilakukan bertujuan untuk melihat apakah perusahaan 

mampu meningkatkan nilai ekonomis perusahaannya setiap tahunnya atau 

malah sebaliknya yang mana hasilnya dapat dilihat dari 3 tahap yaitu 

apabila EVA > 0 maka, EVA bernilai positif atau perusahaan mampu 

meningkatkan nilai ekonomisnya, apabila EVA < 0 maka, EVA bernilai 

negatif atau perusahaan tidak mampu meningkatkan nilai ekonomisnya, 

dan apabila EVA = 0 maka, EVA bernilai normal atau impas. 

Adapun elemen-elemen yang diperlukan untuk mendapatkan hasil dari 

Economic Value Added (EVA) penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Mencari Net Operating After Tax (NOPAT) 

Perhitungan NOPAT dilakukan untuk melihat berapa laba bersih 

yang didapatkan setelah pajak, untuk mendapatkan hasil NOPAT 

maka digunakan rumus sebagai berikut: 

NOPAT = laba/rugiusahasebelumpajak – pajak 

Berikut ini hasil perhitungan NOPAT PT. Telkom, Tbk dan PT. XL 

Axiata, Tbk 
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Tabel IV. 1 

Hasil Perhitungan NOPAT (Net Operating After Tax) PT. 

Telkom, Tbk 

Tahun 
Laba/rugi 

SebelumPajak 
Pajak 

NOPAT 

laba/rugi usaha 

sebelum pajak – pajak 

2015 31.342 -8.025 39.367 

2016 38.189 -9.017 47.206 

2017 42.659 -9.958 52.617 

2018 36.405 -9.426 45.831 

2019 37.908 -10.316 48.224 

2020 38.775 -9.212 47.987 

      Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

Tabel IV. 2 

Hasil Perhitungan NOPAT (Net Operating After Tax) PT. XL 

Axiata, Tbk 

Tahun 
Laba/rugi 

Sebelum Pajak 
Pajak 

NOPAT 

laba/rugi usaha 

sebelum pajak – pajak 

2015 -630.526 605.188 -1235.714 

2016 185.581 189.935 -4.354 

2017 221.238 154.006 67.232 

2018 -4.39628 1.09939 -5.49567 

2019 1.144117 -431.538 432.682117 

2020 146.211 225.387 -79.176 

         Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

b. Mencari Capital Charge (CC) 

Perhitungan CC dilakukan untuk melihat berapa jumlah biaya 

modal keseluruhan, untuk mendapatkan hasil CC maka digunakan 

rumus sebagai berikut: 

CC = WACC . IC 

Ada beberapa indikator yang harus dipenuhi untuk mendapatkan 

hasil perhitungan CC yaitu sebagai berikut: 
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1) Mencari Weight Avarage Cost of Capital (WACC) 

Perhitungan WACC dilakukan untuk melihat berapa jumlah 

modal dari masing-masing komponen modal, untuk mendapatkan 

hasil WACC maka digunakan rumus sebagai berikut: 

WACC = {(D.rd) (1- Tax) + (E.re)} 

Ada beberapa indikator yang harus dipenuhi untuk 

mendapatkan hasil perhitungan WACC yaitu sebagai berikut: 

a) Mencari Debt (D) 

Perhitungan D dilakukan untuk melihat berapa tingkat 

modal, untuk mendapatkan hasil D maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 D = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Berikut ini hasil perhitungan D PT. Telkom, Tbk dan PT. 

XL Axiata, Tbk. 

Tabel IV. 3 

Hasil Perhitungan D PT. Telkom, Tbk 

Tahun 
Total 

Hutang 

Total 

HutangdanEkuita

s 

D = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 72.745 166.173 0.437767 

2016 74.067 179.611 0.412375 

2017 86.354 198.484 0.435068 

2018 88.893 206.196 0.431109 

2019 103.958 221.208 0.469956 

2020 126.054 246.943 0.510458 

     Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

 

 

 

 



57 
 

 

Tabel IV. 4 

Hasil Perhitungan D PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun 
Total 

Hutang 

Total Hutang 

dan Ekuitas 

D = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 44.752685 58.844320 0.76052684 

2016 33.687141 54.896286 0.61365064 

2017 34.690591 56.321441 0.61593934 

2018 39.270856 57.613954 0.68162057 

2019 43.603276 62.725242 0.69514719 

2020 48.607431 67.744797 0.71750796 

 Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

b) Mencari Borrowing (rd) 

Perhitungan rd dilakukan untuk melihat berapa biaya 

hutang, untuk mendapatkan hasil rd maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

rd = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
 

Berikut ini hasil perhitungan rd PT. Telkom, Tbk dan PT. 

XL Axiata, Tbk. 

Tabel IV. 5 

Hasil Perhitungan rd PT Telkom, Tbk 

Tahun 
Beban 

Bunga 

Total Hutang 

JangkaPanjang 

rd = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒋𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈
 

2015 -2.481 37.332 -0.06646 

2016 -2.81 34.305 -0.08191 

2017 -2.769 40.978 -0.06757 

2018 -3.507 42.632 -0.08226 

2019 -4.24 45.589 -0.093 

2020 -4.52 56.961 -0.07935 

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 
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Tabel IV. 6 

Hasil Perhitungan rd PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun 
Beban 

Bunga 

Total Hutang 

Jangka 

Panjang 

rd = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒋𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈
 

2015 -1.807768 29.004471 -0.0623272 

2016 -1.793508 19.210103 -0.0933627 

2017 -1.539281 19.464075 -0.0790832 

2018 -1.746198 23.537562 -0.0741877 

2019 -2.242505 22.310592 -0.100513 

2020 -2.667824 29.750405 -0.0896735 

           Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

c) Mencari Tax 

Perhitungan Tax dilakukan untuk melihat berapa tingkat 

pajak, untuk mendapatkan hasil Tax maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

Tax = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Berikut ini hasil perhitungan Tax PT. Telkom, Tbk dan PT. 

XL Axiata, Tbk. 

Tabel IV. 7 

Hasil Perhitungan Tax PT. Telkom, Tbk 

Tahun 
Beban 

Pajak 

Laba Bersih 

Sebelum Pajak 

Tax = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 

2015 -8.025 31.342 -0.25605 

2016 -9.017 38.189 -0.23612 

2017 -9.958 42.659 -0.23343 

2018 -9.426 36.405 -0.25892 

2019 -10.316 37.908 -0.27213 

2020 -9.212 38.775 -0.23758 

  Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 
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Tabel IV. 8 

Hasil Perhitungan Tax PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun 
Beban 

Pajak 

Laba Bersih 

Sebelum Pajak 

Tax = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 

2015 605.188 -630.526 -0.9598145 

2016 189.935 185.581 1.02346145 

2017 154.006 221.238 0.69611007 

2018 1.09939 -4.39628 -0.2500728 

2019 -431.538 1.144117 -377.17996 

2020 225.387 146.211 1.54151876 

  Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

d) Mencari Equity (E) 

Perhitungan E dilakukan untuk melihat berapa tingkat 

ekuitas, untuk mendapatkan hasil E maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

E = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Berikut ini hasil perhitungan E PT. Telkom, Tbk dan PT. 

XL Axiata, Tbk. 

Tabel IV. 9 

Hasil Perhitungan E PT. Telkom, Tbk 

Tahun 
Total 

Ekuitas 

Total 

HutangdanEkuit

as 

E= 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 93.428 166.173 0.562233 

2016 105.544 179.611 0.587625 

2017 112.13 198.484 0.564932 

2018 117.303 206.196 0.568891 

2019 117.25 221.208 0.530044 

2020 120.889 246.943 0.489542 

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 
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Tabel IV. 10 

Hasil Perhitungan E PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun 
Total 

Ekuitas 

Total Hutang 

dan Ekuitas 

E= 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 14.091635 58.844320 0.23947316 

2016 21.209145 54.896286 0.38634936 

2017 21.63085 56.321441 0.38406066 

2018 18.343098 57.613954 0.31837943 

2019 19.121966 62.725242 0.30485281 

2020 19.137366 67.744797 0.28249204 

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

e) Mencari Expected Return (re) 

Perhitungan re dilakukan untuk melihat berapa biaya dari 

ekuitas, untuk mendapatkan hasil re maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

re  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Berikut ini hasil perhitungan re PT. Telkom, Tbk dan PT. 

XL Axiata, Tbk. 

Tabel IV. 11 

Hasil Perhitungan re PT. Telkom, Tbk 

Tahun 
Laba Setelah 

Pajak 
Total Ekuitas 

re = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 23.317 93.428 0.249572 

2016 29.172 105.544 0.276397 

2017 32.701 112.13 0.291635 

2018 26.979 117.303 0.229994 

2019 27.592 117.25 0.235326 

2020 29.563 120.889 0.244547 

     Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 
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Tabel IV. 12 

Hasil Perhitungan re PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun 
Laba Setelah 

Pajak 
Total Ekuitas 

re = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 -25.338 14.091635 -1.798088 

2016 375.516 21.209145 17.7053813 

2017 375.244 21.63085 17.3476308 

2018 -3.29689 18.343098 -0.1797346 

2019 712.579 19.121966 37.2649444 

2020 371.598 19.137366 19.4174057 

    Sumber: hasil pengolahan data dengan excel  

 Jadi, hasil WACC dari  PT. Telkom, Tbk dan PT. XL 

Axiata, Tbk ialah: 

Tabel IV. 13 

Hasil Perhitungan WACC (Weight Avarage Cost of Capital) PT. 

Telkom, Tbk 

Tahun D . rd 1 – Tax E . re 
WACC= {(D.rd) (1- 

Tax) + (E.re)} 

2015 -0.029092979 1.2560462 0.140318 0.1037755 

2016 -0.033778528 1.236115112 0.162418 0.1206635 

2017 -0.02939877 1.23343257 0.164754 0.1284924 

2018 -0.035463973 1.258920478 0.130842 0.0861952 

2019 -0.043708196 1.272132531 0.124733 0.0691307 

2020 -0.040506129 1.237575758 0.119716 0.0695865 

         Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

Tabel IV. 14 

Hasil Perhitunganm WACC (Weight Avarage Cost of Capital) 

PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun D . rd 1 – Tax E . re 
WACC= {(D.rd) (1- 

Tax) + (E.re)} 

2015 -0.047401523 1.959814504 -0.4305938 -0.523492 

2016 -0.05729211 -0.023461453 6.84046276 6.84180692 

2017 -0.048710443 0.303889928 6.6625426 6.64773999 

2018 -0.050567874 1.250072789 -0.0572238 -0.1204373 

2019 -0.069871344 378.1799562 11.3603229 -15.063619 

2020 -0.064341475 -0.541518764 5.48526258 5.5201047 

         Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 
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2) Mencari Invested Capital (IC) 

Perhitungan IC dilakukan untuk melihat berapa modal yang 

diinvestasikan, untuk mendapatkan hasil IC maka digunakan 

rumus sebagai berikut: 

IC =  total hutangdanekuitas – hutangjangkapendek 

Berikut ini hasil perhitungan IC PT. Telkom, Tbk dan PT.XL 

Axiata, Tbk. 

Tabel IV. 15 

Hasil Perhitungan IC (Invested Capital) PT. Telkom, Tbk 

Tahun 

Total 

Hutang dan 

Ekuitas 

Hutang 

Jangka 

Pendek 

IC =  

total hutang dan 

ekuitas – hutang jangka 

pendek 

2015 166.173 35.413 130.76 

2016 179.611 39.762 139.849 

2017 198.484 45.376 153.108 

2018 206.196 46.261 159.935 

2019 221.208 58.369 162.839 

2020 246.943 69.093 177.85 

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

Tabel IV. 16 

Hasil Perhitungan IC (Invested Capital) PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun 

Total 

Hutang dan 

Ekuitas 

Hutang 

Jangka 

Pendek 

IC = 

total hutang dan 

ekuitas – hutang jangka 

pendek 

2015 58.844320 15.748214 43.096106 

2016 54.896286 14.477038 40.419248 

2017 56.321441 15.226516 41.094925 

2018 57.613954 15.733294 41.88066 

2019 62.725242 21.292684 41.432558 

2020 67.744797 18.857026 48.887771 

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 
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Jadi, hasil CC dari  PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, 

Tbk ialah: 

Tabel IV. 17 

Hasil Perhitungan CC (Capital Charge) PT. Telkom, Tbk 

Tahun WACC IC CC= WACC . IC 

2015 0.1037755 130.76 13.56968 

2016 0.1206635 139.849 16.87467 

2017 0.1284924 153.108 19.67321 

2018 0.0861952 159.935 13.78563 

2019 0.0691307 162.839 11.25717 

2020 0.0695865 177.85 12.37596 

 Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

Tabel IV. 18 

Hasil Perhitungan CC (Capital Charge) PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun WACC IC CC= WACC . IC 

2015 -0.523492 43.096106 -22.560467 

2016 6.84180692 40.419248 276.540691 

2017 6.64773999 41.094925 273.188376 

2018 -0.1204373 41.88066 -5.0439936 

2019 -15.063619 41.432558 -624.12427 

2020 5.5201047 48.887771 269.865614 

  Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

c. Mencari Economic Value Added (EVA) 

Perhitungan EVA dilakukan untuk melihat berapa nilai ekonomis 

perusahaan, untuk mendapatkan hasil EVA maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

EVA = NOPAT – CC 

Berikut ini hasil perhitungan EVA PT. Telkom, Tbk dan PT. XL 

Axiata, Tbk. 
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Tabel IV. 19 

Hasil Perhitungan EVA (Economic Value Added) PT. Telkom, 

Tbk 

Tahun NOPAT CC EVA= NOPAT – CC 

2015 39.367 13.56968 25.79732 

2016 47.206 16.87467 30.33133 

2017 52.617 19.67321 32.94379 

2018 45.831 13.78563 32.04537 

2019 48.224 11.25717 36.96683 

2020 47.987 12.37596 35.61104 

 Sumber: hasil pengolahan data dengan spss 

Tabel IV. 20 

Hasil Perhitungan EVA (Economic Value Added) PT. XL 

Axiata, Tbk 

Tahun NOPAT CC EVA= NOPAT – CC 

2015 -1235.714 -22.560467 -1213.1535 

2016 -4.354 276.540691 -280.89469 

2017 67.232 273.188376 -205.95638 

2018 -5.49567 -5.0439936 -0.4516764 

2019 432.682117 -624.12427 1056.80639 

2020 -79.176 269.865614 -349.04161 

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel 

Hasil uji EVA dapat PT. Telkom, Tbk pada tabel IV.19 dapat 

disimpulkan bahwa TLKM dari tahun ketahun bernilai positif atau 

pada titik dapat meningkatkan nilai ekonomis, hanya saja adanya 

penurunan nilai angka ekonomis pada tahun 2018 dan 2020 namun 

tetap pada nilai positif, dimana pada tahun 2015 EVA dari 

perusahaan sebesar 25.79732, 2016 sebesar  30.33133, 2017 sebesar 

32.94379, 2018 sebesar 32.04537, 2019 sebesar 36.96683, dan tahun 

2020 sebesar 35.61104, jadi dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

bernilai positif (EVA > 0). 

Hasil uji EVA PT. XL Axiata, Tbk pada tabel IV. 20 dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan ini bernilai negatif pada tahun 2015-
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2020 kecuali pada tahun 2019 yang bernilai positif, dimana pada 

tahun 2015 EVA dari perusahaan sebesar -1213.1535, 2016 sebesar -

280.89469, 2017 sebesar -205.95638, 2018 sebesar -0.4516764, 

2019 sebesar 1056.80639, dan tahun 2020 sebesar -349.04161 yang 

artinya perusahaan ini belum mampu meningkatkan nilai ekonomis 

dari perusahaannya itu sendiri atau (EVA< 0).  

Sebagaimana dicantumkan dalam grafik berikut: 

Gambar IV. 3 

Grafik Kinerja Keuangan  PT. Telkom, Tbk dan PT. XL. 

Axiata, Tbk dengan Metode Economic Value Added (EVA) 

 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan oleh seorang peneliti untuk melihat apakah 

data yang diperoleh atau yang digunakan serta diolah oleh peneliti 

memiliki nilai yang normal atau sebaliknya. Data berdistribusi normal 
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dilihat dari hasil signifikansi dari 2 data yang memiliki nilai yang lebih 

besar dari 0.05 atau nilai sig > 0.05. 

Tabel IV. 21 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

EVA 

N 12 

Normal Parametersa,b Mean 1531067.4170 

Std. Deviation 1859266.07300 

MostExtreme Differences Absolute .214 

Positive .212 

Negative -.214 

Test Statistic .214 

Asymp. Sig. (2-tailed) .137c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 Sumber: Hasil Pengolahan data dengan spss 

Berdasarkan tabel IV.21 pada nilai signifikansi (2-tailed) yaitu bernilai 

0.137 maka nilai sig > 0.05 atau 0.137 > 0.05, jadi dapat disimpulkan 

bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ialah uji yang dilakukan untuk melihat apakah 2 data 

benar-benar pada titik beda serta memiliki variansi yang sama. Sebuah 

data bersifat homogen apabila nilai signifikansi dari data lebih besar dari 

0,05. 
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Tabel IV. 22 

Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

E

V

A 

Based on Mean .531 1 10 .483 

Based on Median .424 1 10 .530 

Based on Median and 

with adjusted df 

.424 1 6.897 .536 

Based on trimmed mean .505 1 10 .494 

 Sumber: Hasil Pengolahan data dengan spss 

Berdasarkan tabel IV.22 pada nilai signifikansi  yaitu bernilai 0.483 

maka nilai sig > 0.05 atau 0.483 > 0.05, jadi dapat disimpulkan bahwa data 

yang diuji bersifat homogen. 

Setelah dilakukannya uji homogen sebagai bersyaratan untuk 

melakukan uji Independent Sample T Test.  

4. Uji Independent Sample T Test 

Uji ini dilakukan untuk melihat rata-rata 2 sampel bebas apakah sama 

ataukah sebaliknya. Uji Independent Sample T Test dapat dikatakan atau 

diputuskan memiliki rata-rata yang sama atau tidak, kriteria keputusan uji 

ini ialah: 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜 diterima 𝐻𝑎 ditolak 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜ditolak 𝐻𝑎 diterima. 
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Tabel IV. 23 

Hasil Uji Independent Sample T Test 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upp
er 

E
V
A 

Equ
al 
varia
nces 
assu
med 

.5
31 

.483 -
9.
99
5 

10 .000 -
339438
7.8330

0 

339606.
01310 

-
41510
77.18

600 

-
2637

698.4
8100 

Equ
al 
varia
nces 
not 
assu
med 

  -
9.
99
5 

7.
73
5 

.000 -
339438
7.8330

0 

339606.
01310 

-
41822
17.55

200 

-
2606
558.

1150
0 

Sumber: Hasil Pengolahan data dengan spss 

 Berdasarkan tabel IV.23 t hitung sebesar 9.995, df sebesar 10, serta 

taraf signifikansi berjumlah 0.05 jadi,  

0.05

2
 ; 10 = 0.025 ; 10  

Pada disribusi t tabel menyatakan t tabel berjumlah 2.228 dan t hitung 

berjumlah 9.995, maka dapat disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 

𝐻𝑜ditolak 𝐻𝑎 diterima yaitu terdapat perbedaan rata-rata pada perusahaan 

TLKM dan EXCL. 

Uji ini menyatakan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara 

kedua perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa uji dan hasil yang 

diperoleh sejalan dengan hipotesis pada penelitian ini yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan antara kinerja keuangan PT. Telkom, Tbk dan 

PT. XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added(EVA). 



69 
 

 

Perhitungan dengan menggunakan metode EVA menyatakan bahwa 

kinerja keuangan PT. Telkom, Tbk lebih baik daripada kinerja keuangan 

PT. XL Axiata, Tbk. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Perolehan hasil EVA dengan menghitung sesuai dengan formula yang 

telah ditetapkan untuk memperoleh hasil yang dibutuhkan peneliti, hasil dari 

perhitungan yang dilakukan peneliti yaitu PT. Telkom, Tbk dan PT. XL 

Axiata, Tbk. Berdasarkan uji Independent Sample T Test menyatakan bahwa 

nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 diterima yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara PT. Telkom, Tbk dan PT. XL AXIATA, Tbk. Hasil dari 

ini disimpulkan bahwa EVA dari kedua perusahaan memiliki perbedaan yang 

bermakna yang mana hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode 

EVA PT. Telkom, Tbk lebih unggul daripada PT. XL Axiata, Tbk selama 6 

tahun berturut-turut. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Veronita 

Sulistyaningsih yang menyatakan bahwa perusahaan Telkom mampu 

meningkatkan nilai ekonomisnya yaitu berada pada titik EVA positif dari 

tahun 2012-2014, kemudian sebaliknya hasil EVA XL Axiata menyatakan 

bahwa perusahaan belum mampu meningkatkan nilai ekonomisnya yaitu 

berada pada titik EVA negatif pada tahun 2014.71 

 
71 Veronita Sulistyaningsih, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic Value 

Added (EVA) Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2014," hlm. 359-360. 
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Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Meilani Manullang yang 

menunjukkan hasil yaitu perusahaan Telkom mampu mempertahankan nilai 

ekonomisnya dari tahun 2013-2017.dapat disimpulkan bahwa EVA pada tahun 

2013-2017 meningkat terus menerus kecuali pada tahun 2014 yang mengalami 

penurunan namun tidak sampai pada titik minus, jadi penelitian Melani sama 

dengan penelitian ini yang mana penelitian keduanya menyatakan bahwa 

TLKM mampu mempertahankan nilai EVA pada posisi positif.72 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Muhammad Ridho Firdausi, 

dkk yang menyatakan bahwa EVA XL Axiata pada tahun 2015 bernilai 

negatif, kemudian EVA Telkom menyatakan bahwa pada tahun 2015 bernilai 

positif.73 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Nurul Kholidah, dkk 

jugamenyatakan bahwa perusahaan TLKM mampu meningkatkan nilai 

ekonomisnya dari tahun 2017-2019 bernilai positif tetapi menurun pada tahun 

2018 namun tidak mencapai nilai minus atau negatif penelitian terdahulu sama 

dengan hasil  penelitian ini dimana EVA mengalami kenaikan terus menerus 

namun mengalami penurunan pada tahun 2018 namun tidak mencapai nilai 

minus.74 

 
72 Meilani Manullang, “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan 

Menggunakan Metode Economic Value Added (EVA) Pada PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk”, hlm. 59. 
73 Muhammad Ridho Firdausi, dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan 

Metode Economic Value Added (EVA), Financial Value Added (FVA) Dan  Market Value Added 

(MVA)", hlm. 1419. 
74 “Analisa Perbandingan Antara Rasio Keuangan Dan Metode Economic Value Added 

(EVA) Sebagai Pengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Periode 2017-2019,” hlm. 11. 
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Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Abu Bakar yang mana juga 

menunjukkan bahwa kondisi EVA perusahaan PT. Telkom, Tbk berada pada 

posisi positif, penelitian terdahulu ini juga sejalan dengan penelitian ini yang 

mana sama-sama bernilai positif dari tahun ketahun.75 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Johni Purwantoro dalam 

penelitiannya yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa dari tahun 2011-

2016 EVA Telkom berada pada niai positif, dan sebaliknya XL Axiata belum 

mampu meningkatkan nilai ekonomisnya dimana pada tahun 2011-2016.76 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Syaidatina Arofatul 

Maulinda, & Maheni Ika Sari dalam penelitiannya menyatakan EVA Telkom 

dari tahun 2013-2017 bernilai positif yang dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan mampu meningkatkan nilai ekomonisnya.77 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Deby Silvia, dkk dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa Telkom dari tahun 2012-2016 bernilai 

positif, dan sebaliknya XL Axiata bernilai negatif dari tahun 2015-2016.78 

Hasil penelitian yang bertolak belakang dengan penelitian ini ialah hasil 

penelitian Sari Yana Siregar yang menyatakan bahwa EVA Telkom 

mengalami penurunan sampai pada minus pada tahun 2018-2020 hal ini 

bertolak belakang dengan penelitian ini yang dari tahun ketahun nilai EVA 
 

75 “Analisis Perbandingan Kinerja Perusahaan Telekomunikasi Dengan Menggunakan 

EVA, REVA, FVA, Dan MVA,” hlm. 24-25. 
76 “Comparative Performance Analysis of Telecomunication Company in Indonesia Using 

Economic Value Added  (EVA) and Market Value Added(MVA) Method in Case Study at PT. 

Tekom, PT. Indosat and PT. XL for the for the Year 2011-2016,” hlm. 288-289. 
77 “The Analysis Of ROE and EVA  Method in Measuring Of Financial Performance in 

Financial Industry,” hlm. 134. 
78 “Financial Performance Analysis Using Economic Value Added (EVA) and Market 

Value Added (MVA) Method In Go Public Telecomunication Company (Study at PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT XL Axiata Tbk, PT Indosat Periode 2012-2016).” 
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bernilai positif, kemudian EVA XL Axiata mengalami penurunan sampai pada 

minus pada tahun 2019-2020 hal ini bertolak belakang dengan penelitian ini 

yang dari tahun ketahun nilai EVA bernilai negatif kecuali pada tahun 2019.79 

Penelitian yang bertolak belakang dengan penelitian ini ialah hasil 

penelitian Rafikasiwi Wulan Andarwati, dkk yang menyatakan bahwa EVA 

Telkom mengalami penurunan sampai pada minus pada tahun 2011-2015 yang 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak dapat meningkatkan nilai 

ekonomisnya.80 

Maka dapat disimpulkan bahwa, suatu perusahaan yang memiliki kinerja 

keuangan yang naik terus menerus atau hanya melihat kinerja keuangan saja 

belum bisa memastikan sebuah perusahaan mampu meningkatkan nilai 

ekonomis perusahaannya, maka dari itu semakin bagus nilai ekonomis suatu 

perusahaan semakin baik pula kinerja keuangan suatu perusahaan serta 

semakin banyaknya peluang menarik perhatian para investor. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun dengan sedemikian rupa agar hasil yang didapatkan lebih baik.  

Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna adalah 

hal yang sangat sulit, karena dalam penelitian ini juga terdapat beberapa 

keterbatasan, ada beberapa keterbatasan penelitian yang dimana sebagai 

berikut: 

 
79 Siregar, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan EVA Dan MVA Pada Perusahaan 

Telekomunikasi Periode 2015-2020.” 
80 “Perbandingan Economic Value Added (EVA) Dan Market Value Added (MVA) 

Sebagai Tolak Ukur Kinerja Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Dan PT. Indosat, Tbk,” 

hlm. 53. 
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1. Adanya jarak dalam interaksi antara peneliti dan subjek penelitian agar 

penelitian ini menjadi lebih objektif. 

2. Sulitnya memperdalam data akibat dari data yang terlalu banyak 

sehingga sangat sukar menemukan atau mendapatkan data yang lebih 

dari internet. 

  



                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

74 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai laporan 

keuangan dengan metode EVA pada TLKM dan EXCL maka diperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu terdapat perbedaan laporan kinerja keuangan 

dengan metode Economic Value Added (EVA) yang signifikan antara PT. 

Telkom, tbk dan PT. XL Axiata, Tbk. Kinerja keuangan PT Telkom, Tbk 

dengan metode Economic Value Added (EVA) tahun 2015-2020 lebih baik 

dari pada kinerja keuangan PT. XL Axiata, Tbk dengan metode Economic 

Value Added (EVA) dari tahun 2015-2020. 

B. Saran 

1. Bagi PT. Telkom, Tbk diharapkan untuk tetap mempertahankan kinerja 

keuangan perusahaannya, dan terus dapat meningkatkan nilai ekonomis 

perusahaannya kejenjang yang lebih tinggi lagi, bagi PT. XL Axiata, Tbk 

diharapkan untuk dapat meningkatkan kinerja keuangnya agar dapat 

meningkatkan nilai ekonomis perusahaannya dari tahun ketahun. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat penambahkan metode-

metode lain yang dapat menghasilkan penelitian yang lebih bervariasi, 

kemudian diharapkan dapat menambah periode tahun yang lebih baru 

untuk mendapatkan hasil yang lebih update serta menambah periode tahun 

yang lebih banyak seperti 10 sampai 15 tahun. 
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DOSM  = Departemen Organisasi dan SDM 

DMSP = Departemen Manajemen Strategis dan Perubahan 

DKHL = Deputi Komisioner  Hubungan Masyarakat dan Logistik 

DSHM  = Departemen Sekretariat Dewan Komisioner dan Hubungan Masyarakat  

DLOG = Departemen Logistik 

DKIR = Deputi Komisioner Internasional dan Riset 

DINT = Departemen Internasional 

DRJK = Departemen Riset SJK 

GPUT = Grup Penanganan APU PPT 

DKIK = Deputi Komisioner Sistem Informasi dan Keuangan 

DPSI = Departemen Pengolahan Sistem Informasi 

DKEU = Departemen Keuangan 

GPSI = Grup Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi 

DKHP = Deputi komisioner Hukum dan Penyidikan 

DHUK  = Departemen Hukum 



 

 

DPJK = Departemen Penyidikan Sektor Jasa Keuangan 

GPHK = Grup Penelitian dan Pengemangan Hukum Sektor Jasa Keuangan 

DKID = Deputi Komisioner OJK Institute dan Keuangan Digital 

OJKI = OJK Institute 

GIKD = Grup Inovasi Keuangan Digital 

DKAI = Deputi Komisioner Audit Internal dan Manajemen Risiko 

DPAI = Departemen Audit Internal  

DRPK = Departemen Manajemen Risio dan Pengendalian Kualitas 

GPAF = Grup Penanganan Anti Fraud 

DKEP = Deputi Komisioner Edukasi dan Perlindungan Konsumen 

DPLK = Departemen Perlindungan Konsumen 

DLIK = Departemen Literasi dan Inklusi Keuangan 

DKB1 = Deputi Komisioner Pengawas Perbankan I 

DPNP = Departemen Penelitian dan Pengaturan Perbankan  

DPIP = Departemen Perizinan dan Informasi Perbankan 

DPPS = Direktorat Pengaturan dan Perizinan Perbankan Syariah 

DKB2 = Deputi Komisioner Pengawas Perbankan II 

DPMK = Departemen Pengembangan Pengawasan dan Manajemen Krisis 

DRPK = Departemen Pemeriksaan Khusus Perbankan 

DPKP = Departemen Pengendalian Kualitas Pengawasan Perbankan 

DKB3 = Deputi Komisioner Pengawas Perbankan III 

DPB1 = Departemen Pengawasan Bank I 

DPB2 = Departemen Pengawasan Bank II 



 

 

DPB3 = Departemen Pengawasan Bank III 

DPBS = Departemen Pengawasan Bank Syariah 

KR = Kantor Regional 

KOJK = Kantor OJK 

DKM1 = Deputi Komisioner Pengawas PM 

DPM1 = Departemen Pengawasan PM 1A 

DPM2 = Departemen Pengawasan PM 1B 

DKM2 = Deputi Komisioner Pengawas PM II 

DPM3 = Departemen Pengawasan PM 2A 

DPM4 = Departemen Pengawasan PM 2B 

DKI1 = Deputi Komisioner Pengawas IKNB I 

DPI1 = Departemen Pengawas IKNB 1A 

DPI2 = Departemen Pengawas IKNB 1B 

DKI2 = Deputi Komisioner Pengawas IKNB II 

DPI3 = Departemen Pengawas IKNB 2A 

DPI4 = Departemen Pengawas IKNB 2B 

DPKN = Departemen Pengawas Khusus IKNB 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

HASIL ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) PT. Telkom, Tbk 

Tahun Laba/rugiSebelumPajak Pajak 

NOPAT 

laba/rugi usaha 

sebelum pajak – pajak 

2015 31.342 -8.025 39.367 

2016 38.189 -9.017 47.206 

2017 42.659 -9.958 52.617 

2018 36.405 -9.426 45.831 

2019 37.908 -10.316 48.224 

2020 38.775 -9.212 47.987 

 

Tahun 
Total 

Hutang 

Total 

HutangdanEkuitas 

D = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 72.745 166.173 0.437767 

2016 74.067 179.611 0.412375 

2017 86.354 198.484 0.435068 

2018 88.893 206.196 0.431109 

2019 103.958 221.208 0.469956 

2020 126.054 246.943 0.510458 

 

Tahun BebanBunga 
Total 

HutangJangkaPanjang 

rd = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒋𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈
 

2015 -2.481 37.332 -0.06646 

2016 -2.81 34.305 -0.08191 

2017 -2.769 40.978 -0.06757 

2018 -3.507 42.632 -0.08226 

2019 -4.24 45.589 -0.093 

2020 -4.52 56.961 -0.07935 

 

Tahun BebanPajak LabaBersihSebelumPajak 
Tax = 

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 

2015 -8.025 31.342 -0.25605 

2016 -9.017 38.189 -0.23612 

2017 -9.958 42.659 -0.23343 

2018 -9.426 36.405 -0.25892 

2019 -10.316 37.908 -0.27213 

2020 -9.212 38.775 -0.23758 



 

 

Tahun Total 

Ekuitas 

Total HutangdanEkuitas E= 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 93.428 166.173 0.562233 

2016 105.544 179.611 0.587625 

2017 112.13 198.484 0.564932 

2018 117.303 206.196 0.568891 

2019 117.25 221.208 0.530044 

2020 120.889 246.943 0.489542 

 

Tahun LabaSetelahPajak Total Ekuitas 
re = 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 23.317 93.428 0.249572 

2016 29.172 105.544 0.276397 

2017 32.701 112.13 0.291635 

2018 26.979 117.303 0.229994 

2019 27.592 117.25 0.235326 

2020 29.563 120.889 0.244547 

 

Tahun D . rd 1 – Tax E . re WACC= {(D.rd) (1- 

Tax) + (E.re)} 

2015 -0.029092979 1.2560462 0.140318 0.1037755 

2016 -0.033778528 1.236115112 0.162418 0.1206635 

2017 -0.02939877 1.23343257 0.164754 0.1284924 

2018 -0.035463973 1.258920478 0.130842 0.0861952 

2019 -0.043708196 1.272132531 0.124733 0.0691307 

2020 -0.040506129 1.237575758 0.119716 0.0695865 

 

Tahun 

Total 

HutangdanEkuita

s 

HutangJangkaPende

k 

IC = 

total hutang dan 

ekuitas – hutang 

jangka pendek 

2015 166.173 35.413 130.76 

2016 179.611 39.762 139.849 

2017 198.484 45.376 153.108 

2018 206.196 46.261 159.935 

2019 221.208 58.369 162.839 

2020 246.943 69.093 177.85 

 



 

 

Tahun WACC IC CC= WACC . IC 

2015 0.1037755 130.76 13.56968 

2016 0.1206635 139.849 16.87467 

2017 0.1284924 153.108 19.67321 

2018 0.0861952 159.935 13.78563 

2019 0.0691307 162.839 11.25717 

2020 0.0695865 177.85 12.37596 

 

Tahun NOPAT CC EVA= NOPAT – CC 

2015 -1235.714 -22.560467 -1213.1535 

2016 -4.354 276.540691 -280.89469 

2017 67.232 273.188376 -205.95638 

2018 -5.49567 -5.0439936 -0.4516764 

2019 432.682117 -624.12427 1056.80639 

2020 -79.176 269.865614 -349.04161 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) PT. XL Axiata, Tbk 

Tahun Laba/rugi 

Sebelum Pajak 

Pajak NOPAT 

laba/rugi usaha 

sebelum pajak – pajak 

2015 -630.526 605.188 -1235.714 

2016 185.581 189.935 -4.354 

2017 221.238 154.006 67.232 

2018 -4.39628 1.09939 -5.49567 

2019 1.144117 -431.538 432.682117 

2020 146.211 225.387 -79.176 

 

Tahun Total 

Hutang 

Total Hutang 

dan Ekuitas 

D = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 44.752685 58.844320 0.76052684 

2016 33.687141 54.896286 0.61365064 

2017 34.690591 56.321441 0.61593934 

2018 39.270856 57.613954 0.68162057 

2019 43.603276 62.725242 0.69514719 

2020 48.607431 67.744797 0.71750796 

 

Tahun Beban 

Bunga 

Total Hutang 

Jangka 

Panjang 

rd = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒋𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈
 

2015 -1.807768 29.004471 -0.0623272 

2016 -1.793508 19.210103 -0.0933627 

2017 -1.539281 19.464075 -0.0790832 

2018 -1.746198 23.537562 -0.0741877 

2019 -2.242505 22.310592 -0.100513 

2020 -2.667824 29.750405 -0.0896735 

 

Tahun Beban 

Pajak 

Laba Bersih 

Sebelum Pajak 

Tax = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 

2015 605.188 -630.526 -0.9598145 

2016 189.935 185.581 1.02346145 

2017 154.006 221.238 0.69611007 

2018 1.09939 -4.39628 -0.2500728 

2019 -431.538 1.144117 -377.17996 

2020 225.387 146.211 1.54151876 



 

 

 

Tahun Total 

Ekuitas 

Total Hutang 

dan Ekuitas 

E= 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 14.091635 58.844320 0.23947316 

2016 21.209145 54.896286 0.38634936 

2017 21.63085 56.321441 0.38406066 

2018 18.343098 57.613954 0.31837943 

2019 19.121966 62.725242 0.30485281 

2020 19.137366 67.744797 0.28249204 

 

Tahun Laba Setelah 

Pajak 

Total Ekuitas re = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2015 -25.338 14.091635 -1.798088 

2016 375.516 21.209145 17.7053813 

2017 375.244 21.63085 17.3476308 

2018 -3.29689 18.343098 -0.1797346 

2019 712.579 19.121966 37.2649444 

2020 371.598 19.137366 19.4174057 

 

Tahun D . rd 1 – Tax E . re WACC= {(D.rd) (1- 

Tax) + (E.re)} 

2015 -0.047401523 1.959814504 -0.4305938 -0.523492 

2016 -0.05729211 -0.023461453 6.84046276 6.84180692 

2017 -0.048710443 0.303889928 6.6625426 6.64773999 

2018 -0.050567874 1.250072789 -0.0572238 -0.1204373 

2019 -0.069871344 378.1799562 11.3603229 -15.063619 

2020 -0.064341475 -0.541518764 5.48526258 5.5201047 

 

Tahun Total 

Hutang dan 

Ekuitas 

Hutang 

Jangka 

Pendek 

IC =  

total hutang dan 

ekuitas – hutang jangka 

pendek 

2015 58.844320 15.748214 43.096106 

2016 54.896286 14.477038 40.419248 

2017 56.321441 15.226516 41.094925 

2018 57.613954 15.733294 41.88066 

2019 62.725242 21.292684 41.432558 

2020 67.744797 18.857026 48.887771 



 

 

 

Tahun WACC IC CC= WACC . IC 

2015 -0.523492 43.096106 -22.560467 

2016 6.84180692 40.419248 276.540691 

2017 6.64773999 41.094925 273.188376 

2018 -0.1204373 41.88066 -5.0439936 

2019 -15.063619 41.432558 -624.12427 

2020 5.5201047 48.887771 269.865614 

 

Tahun NOPAT CC EVA= NOPAT – CC 

2015 -1235.714 -22.560467 -1213.1535 

2016 -4.354 276.540691 -280.89469 

2017 67.232 273.188376 -205.95638 

2018 -5.49567 -5.0439936 -0.4516764 

2019 432.682117 -624.12427 1056.80639 

2020 -79.176 269.865614 -349.04161 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI NORMALITAS 

 

  



 

 

 



 

 

UJI HOMOGENITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI INDEPENDENT SAMPLE T TEST 

 

  



 

 

 

 

 

 


